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ABSTRAK 

 Minatmasyarakat untukmelaksanakan haji sangatlah tinggi.Dibuktikan
dengansemakinlamanyadaftarwaitinglistkeberangkatanhaji.Halitumembuka
peluang bagi bank syari’ah untuk membuat produk dana talangan haji yang
ternyataminatmasyarakatsangatlahbagus.Untukituperluditelitifaktor–faktor
apa saja yangmempengaruhi keputusan konsumenuntukmenjadi nasabah dana
talangan haji yaitu akad, ujrah, pendapatan nasabah dan pelayanan. Maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akad, ujrah, pendapatan
nasabahdanpelayananterhadapkeputusanmenjadinasabahdanatalanganhaji.

Populasipadapeneltianiniadalahseluruhnasabahyangmengambildana
talanganhaji diwilayahAmbarawadanKudus periode2012dengan sampel40
responden. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan Snowball Sampling.
Alatanalisisyangdigunakanadalahregresi linierberganda,dimanasebelumnya
dilakukanujivaliditasdanreliabilitassertaujiasumsiklasik.

Dari hasil pengujian diperoleh bahwa akad dan pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah dana talangan haji.
Sedangkan untuk ujrah dan pendapatan nasabah tidak mempunyai pengaruh
terhadapkeputusanmenjadinasabahdanatalanganhaji.

KataKunci:Akad,Ujrah,PendapatanNasabah,Pelayanan,KeputusanNasabah 
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ABSTRACT 

PublicinteresttoimplementHajjveryfantastic.Evidencedbyincreasing
durationwaiting listHajj departure. This is anopportunity for Islamicbank to
makebailoutHajjproductwhichturnedoutofinterestof thecommunity isvery
good.Itisnecessarytostudiedwhatfactorsaffectingcustomer’sdecisionintoa
customerbailoutsHajjspecificallycontract,ujrah,incomecustomersandservice.
Thisstudyaimstodeterminetheeffectofcontract,ujrah,incomecustomersand
servicetowardcustomer’sdecisiontobailoutHajj.

The population in this study are all customers who take bailouts
pilgrimage period 2012 in Ambarawa and Kudus with a sample of 40
respondents.SamplecollectiontechniqueusingSnowballSampling.Analysistool
used is multiple linear regression where previously tested the validity and
reliabilitytestingaswellastesttheassumptionsofclassical.

Thetestresultsobtainedbythatcontractandserviceshaveapositiveand
significant impact on a customer's decision bailouts Hajj. While for ujrah and
incomedoesnotaffectcustomersonthedecisiontobailoutcustomersHajj.

Keyword:contract,ujrah,incomecustomers,service,customer’sdecision
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Kata “bank” selalu dikaitkan dengan uang dan memang “bank”

merupakan lembaga keuangan atau perusahaan yang bergerak dibidang jasa

keuanganatauperusahaanyangmelayanijasapenyimpananuangmasyarakat.

Bank mempunyai fungsi sebagai perantara maka, faktor kepercayaan dari

masyarakat merupakan faktor utama dalam menjalankan bisnis perbankan.

Manajemen bank harus berupaya untuk menjaga kepercayaan masyarakat,

khususnya para nasabahnya. Oleh sebab itu, sangat diperlukan tenaga yang

profesional dalammengelola bank karena bank berbeda dengan perusahaan

lainnya.Ada3kelompokjasabankyangperludikelolaantaralain“Funding”

artinyamenghimpundana,“Lending”artinyamenyalurkandanasecarakredit

dan “Servis” yang artinya pelayanan bank seperti customer service, jasa

pelayanan pelanggan. Ketiga kelompok tersebut dalam pelayanan saling

bersamaankarenaperananmanajemenperbankansalingberkaitanantarayang

satudanyanglainya.Jadi,manajemenperbankanadalahbagaimanaseseorang

atau kelompok dapat mengelola ketiga jasa yang dimaksud diatas secara

profesionaldansimultanlabasecaraoptimal.(BlogKomunitasPerbankan)

Sumber utama pendapatan bank berasal dari kegiatan penyaluran

kreditdalambentukpendapatanbungauntukbankkonvesionaldanbagihasil

untuk bank syariah. Terlihat dari sumber pembiayaan di Indonesia masih

didominasi oleh penyaluran kredit perbankan yang diharapkan dapat

mendorong pertumbuhan ekonomi. Kredit perbankan tersebut menimbulkan

banyakkeuntungan,tetapirisikoterbesarbankjugabersumberdaripemberian

kredit.Olehkarenaituperluadanyamanajemenrisikountukmenanggulangi

risikokerugianyangakandihadapi.

Penyaluran kredit memungkinkan masyarakat untuk melakukan

investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa. Mengingat semua
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kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi selalu berkaitan dengan

penggunaanuang.Kelancarankegiataninvestasi,distribusi,dankonsumsiini

tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomianmasyarakat.Melalui

fungsi ini bank berperan sebagai Agent of Development (Susilo, Triandaru,

danSantoso,2006).

Beberapaalasanusahabankterpusatpadapenyalurankreditantaralain

pertama, usaha bank yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara

pihak surplus dengan pihak defisit. Kedua, penyaluran kredit memberikan

spreadyangpasti sehinggabesarnyapendapatandapatdiperkirakan.Ketiga,

melihat posisinya dalam pelaksanaan kebijaksanaan moneter, perbankan

merupakan sektor usaha yang kegiatannya paling diatur dan dibatasi.

Keempat, sumber utama dana bank berasal dari dana masyarakat sehingga

secara moral mereka harus menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam

bentuk kredit. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya tidak semua dana yang

dihimpun darimasyarakat bisa tersalurkan dengan baik sesuai dengan tolak

ukur yang telah ditetapkan untuk penyaluran kredit kepada masyarakat.

Terkadang mengalami hambatan dalam hal pengembalian pinjaman kepada

pihakbankdanhampirsemuabankyangberoperasidi Indonesiamengalami

kreditmacet/bermasalah.

Banyak masyarakat yang mengambil kredit untuk memenuhi

kebutuhannya.Masyarakatyangmengambilkredititupastimempunyaialasan

dalam pengambilan kredit. Nasabah pengambil kredit dapat memilih bank

yang sekiranya menurut nasabah tersebut baik di mata masyarakat. Kredit

yangditawarkanbanksangatbemacam–macamdanberbeda–bedapadatiap

bank tetapi secara fungsi sama yaitu menyalurkan dana bank kepada

masyarakat. Jenis – jenis kredit itu antara lain kredit konsumsi, kredit

proyek/usaha, kredit rumah, kredit umkm untuk usaha mikro dan masih

banyaklainnya.Banksebagailembagakeuanganjugamenyediakanproduk–

produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Sepeti tabungan, deposito,

giro, transfer dan lainnya. Saat ini, banyak bermunculan bank bank yang

menggunakanprinsipsyariahyangdinilaisesuaidenganaturanagama Islam
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dengantidakadanyasistemriba.Banksyariahjugamelayanikreditlayaknya

bankkonvensionaltetapisebutannyaberbedayaitupembiayaan.

Indonesia merupakan Negara berpenduduk muslim terbesar didunia,

hampir 85% yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Setiap muslim

mempunyai kewajiban untuk memenuhi rukun Islam salah satunya adalah

menunaikanibadahhaji.Melaksanakanibadahhajimerupakankewajibanbagi

seluruhumatmuslimyangmampumenjalankannya.Naikhajidilaksanakandi

Mekah dan Madinah yaitu mengunjungi rumah Allah. Bagi muslim di

Indonesia tentunya berpikir sangat jauhnya perjalanan haji itu sehingga

diperlukan biaya yang cukupmahal. Tetapi, di Indonesia terlihat fenomena

tingginya minat muslim yang ingin menunaikan ibadah haji. Umat Islam

Indonesia tidak segansegan mengorbankan sebagian harta kekayaannya,

meninggalkan pekerjaan dan keluarganya selama waktu tertentu dan siap

bersusah payah untuk menunaikan rukun Islam kelima tersebut. Hal ini

menjadi penyebab utama masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama

Islam,selaluberbondongbondongdansalingberebutporsikeberangkatanke

tanah suci. Mengingat adanya keterbatasan kuota pada setiap tahunnya,

mengakibatkan semakin lama mendaftarkan diri pada Kandepag wilayah

setempat,semakinlamapulapelaksanaannya,sedangkandanapengikatporsi

relatifbesar.

SeiringdenganmeningkatnyakemampuanekonomiIndonesia,jumlah

jamaah haji Indonesia dari waktu ke waktu mengalami peningkatan dan

bahkan belakangan ini jumlah pendaftarnya melampaui kuota yang telah

ditetapkan. Sejarah telah membuktikan, bahwa sejak zaman dahulu jauh

sebelumkemerdekaanjumlahjamaahhajiIndonesiadansampaisaatinimasih

menempati posisi jumlah yang terbesar bila dibandingkan dengan negara

manapun,yaituselaluberadapadakisaran1525%dariseluruhjumlahjamaah

haji di Arab Saudi. Sebagai konsekuensi dari meningkatnya jumlah jamaah

haji, maka komponenkomponen yang diperlukan untuk penyelenggaran

ibadahtersebutjugasemakinmeningkat,sepertitransportasi,pemondokandan

catering. Pengadaan komponenkomponen ini memiliki nilai ekonomi yang
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cukup besar sehingga dapat berubah menjadi lahan bisnis yang sangat

menggiurkan, tidak saja bagi orang Indonesia tapi juga orang Arab Saudi.

Banyak pihak yang ingin mengeruk manfaat dari kegiatan tersebut. Oleh

karena itu, tidak heran kalau terjadi tarikmenarik kepentingan dalam

penyelenggaraanhajiini.

MenurutartikeldiReplublika.co.idtanggal28Maret2012 tentanginfo

haji dikatakan bahwa “Di Jateng, daftar tunggu keberangkatan haji sampai

tahun2021.Diperkirakankeberangkatanhajipalingcepatsekitar9tahunlagi.

Waiting List Jateng mencapai 200.000 orang sedangkan tahun 2011 Jateng

hanyamendapatkuota29.650orangsaja.”Halitumenunjukkanbahwaminat

masyarakatJatenguntuknaikhajisangattinggiterlihatdariwaitinglistyang

semakin lama semakin bertambah. Maka, bank syari’ah sebagai lembaga

keuangan yang mengelola lending memanfaatkan kesempatan yang ada

dengan menawarkan jenis pembiayaan “Dana Talangan Haji”. Jenis

pembiayaan ini untuk para nasabah yang ingin naik haji tetapi belum

tercukupidananyakarenauntukmemperolehkursi/porsihajidiperlukanuang

sebesar 25.000.000 (dua puluh lima juta). Calon nasabah hanya membayar

2.500.00 (dua juta lima ratus ribu) saja sudah bisa mendapatkan porsi

keberangkatan haji karena Bank memberikan dana talangan haji sebesar

22.500.000kepada calonnasabah.Nasabahbisamembayarnya sampai lunas

sambil menunggu masa keberangkatan/waiting list. Daftar “waiting list”

menunjukan waktu tunggu keberangkatan haji. Ternyata dibutuhkan waktu

yang lama untukmelakukan haji, yaitu dari 912 tahun baru biza berangkat

haji.Dapatdilihatpadatabledibawahini:

Tabel 1.1 

RekapitulasiPelunasanJama’ahTunda

Tahun Jumlah
1427H 8
1428H 23
1429H 52
1430H 474
1431H 560

Sumberdiolahdarikemeneg.go.id
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 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat trend kenaikan jama’ah tunda

yang telah melunasi biaya hajinya. Berarti calon jama’ah haji tersebut

bergeser ke urutan haji yang siap berangkat. Terlihat setiap tahun pasti ada

kenaikan yang semakin lama semakin banyak. Oleh karena itu, merupakan

salah satu modal utama kenapa banyak bankbank konvensional membuka

unit usaha syariah ataupunmembuka bank syariah yang terlepas dari induk

usahanya. Bank Syariah mulai berpikir untuk membuat produk apa yang

cocok untuk fenomena itu. Alhasil, muncullah dana talangan haji yang

ternyata diminati oleh banyak masyarakat. Mulai bersainglah bank – bank

syariahdalammenawarkanprodukdana talanganhajidenganberbagaicara.

Ternyata antusias masyarakat sangatlah tinggi dan sangat berbeda dari

taksiran.

Tabel 1.2 

RekapitulasiPelunasanBPIHRegulerdanKhusus

1431H/2010M–1432H/2011M

Jama’ah Reguler Khusus Jumlah
Tahun Tanggal
1431H 23Agts 177.955 16.123 194.078
 24Agts 178.812 16.123 194.935

1432H 17Agts 66.131 14.285 80.416
 18Agts 116.789 15.527 132.316
 19Agts 142.967 15.993 158.960
 22Agts 163.414 16.079 179.493
 23Agts 172.538 16.114 188.652
 24Agts 177.334 16.221 193.555
 25Agts 180.603 16.436 197.039
 26Agts 182.242 16.742 199.166
 6Sept 187.044 16.742 203.789
 7Sept 189.678 16.742 206.420
 8Sept 191.139 16.742 207.881
 14Sept 191.676 18.310 208.418
 15Sept 192.056 18.310 210.366
 16Sept 194.019 18.815 212.834
 18Sept 198.295 19.347 217.642
 19Sept 198.887 19.399 218.286

Sumberdiolahdarikemeneg.go.id

 Tabel diatas menunjukan jumlah jama’ah haji yang telah melunasi

BPIH (BiayaPerjalanan IbadahHaji).Terlihatkenaikan yang semakin lama



21 

semakinbanyak.Walaupundatanyahanyadaritahun2010–2011tetapidari

tahun2011setiapharipastiadajama’ahhajiyangmelunasiBPIH.Pelunasan

BPIHitumenunjukanbahwaadanasabahyangmendaftarmenjadicalonhaji.

Untuk regular, berarti nasabah tersebut menggunakan dana talangan haji

sedangkanyangkhususberarticalonhajiplus.

 Di sinilah letak keresahan para calon jama’ah haji yang merasa

kesulitan dalam mengumpulkan dana yang relatif besar jumlahnya, untuk

mendapatkannomorporsikeberangkatanhaji.Namuntidak jarang jugapara

pebisnismuslimyangmampu secara financialmaupun fisikdan sebenarnya

sudah berkewajiban melaksanakan ibadah haji tersebut, enggan untuk

mengurusatausekedarmendaftarkandiridemimengejarporsiyangtersedia,

dengan pertimbangan dana pengikat porsi relatif kecil sedangkan

pelaksanaannyamasihbeberapatahunkemudian,sehinggabagimerekaakan

lebihmenguntungkanjikadanatersebutdigunakansebagaimodaltambahan

untukmengembangkanusaha.Sementarajikadanatersebutdigunakanuntuk

mengikatporsikeberangkatanhaji,makadanatersebutakanmengendapsia

sia, tanpa membuahkan hasil dalam kurun waktu yang cukup lama. Maka

terpikir untuk mengetahui apa saja faktor – faktor yang mempengaruhi

tingginyamasyarakatyangmemutuskanmenjadinasabahdanatalanganhaji.

 Penelitian tentang pembiayaan dana talangan haji ini terbilangmasih

baru. Jadi belum banyak ditemukan jurnal pendukung tentang ini. Maka

penulismenggunakanjurnaltentangbagaimannasabahmengambilkeputusan

permintaan kredit secara umum. Penelitian yang mendukung tentang ujrah

belum banyak ditemukan. Untuk itu, penulis mengambil dari skripsi

mahasiswi IAIN Walisongo Semarang bernama Khalmini (2010) yang

menyebutkan bahwamenurut FatwaDSNMUI besar imbalan jasaalijarah

tidak boleh didasarkan pada jumlah talangan yang diberikan LKS kepada

nasabah tetapi ternyata besarnya ujrah dalam pengurusan haji dana talangan

haji Bank SyariahMandiri Semarang ditentukan berdasarkan besarnya dana

talanganhajidanwaktujatuhtempo.
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 Melalui penelitian Raharjo, Sugeng (2010) diungkapkan bahwa

pendapatan nasabah tidak berpengaruh secara signifikan tehadap keputusan

menjadi nasabah pengambilan kredit sedangkan menurut Mardalena (2008)

dihasilkan bahwa pendapatan nasabah berpengaruh positif dan signifikan

terhadapkeputusanmenjadinasabahtabunganbanksyariah.

 Lubis, AN (2008) dalam penelitiannya ditemukan bahwa pelayanan

berpengaruh secarapositifdansignifikan.Halyangsamadiungkapkanpula

oleh Sudartik (2009) bahwa pelayanan berpengaruh signifikan dan positif

terhadapkeputusanmenjadinasabahtabungan.

 Sorotan masyarakat terhadap penyelenggaraan haji belakangan ini

semakin meningkat. Sorotan itu tidak saja terbatas pada penanganan dan

penyelenggaraanhaji yangdinilai tidakprofesional, akan tetapi jugadisertai

tuntutan dihapuskannya monopoli penyelenggaraan haji oleh Pemerintah

DepartemenAgamakarena lembaga tersebutdinilai tidakmampudansudah

saatnyauntukdiserahkankepadaswastaataukepadapihakyanglebihmampu.

Persoalanpersoalan seputar penyelenggaraan ibadahhaji senantiasamenarik

perhatianpublikkarenaibadahhajitidakhanyaberkaitandenganagamatetapi

juga bersentuhan dengan politik dan bisnis internasional karena

pelaksanaannyadi luarnegeri,yaituArabSaudi.Dengankata lainkebijakan

haji yang ditetapkan pemerintah harus pula mempertimbangkan aspek

hubunganbilateralantaraIndonesiadanArabSaudi.

 Saat ini banyak sekaliBank syariah yang sudah berdiri di Indonesia,

semuabanksyariahsalingbersaingdalammembuatprodukmereka,danjuga

memberikan layanan terbaik kepadamasyarakat (nasabah). Banyak produk

produkyang telahdiciptakanBanksyariahantara lain :produkpembiayaan,

penghimpunandana,ataupunprodukjasa.Semuaprodukiniditujukanuntuk

melayanimasyarakat(nasabah).

 Produkprodukperbankansyariahsangatpopulerdanbanyakdiminati

adalah produk pembiayaannya. Produk pembiayaan ini banyak macam

macamnyaantaralain:produkpembiayaankonsumtif.Pembiayaankonsumtif

diperlukan oleh pengguna dana untuk memenuhi kebutuhan yang langsung
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dikonsumsi. Kebutuhan konsumtif dapat dibedakan atas kebutuhan primer

(pokok atau dasar) dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer misalnya:

makanan, minuman, pakaian, rumah tinggal, maupun berupa jasa seperti :

pendidikan dasar atau pengobatan. Adapun kebutuhan sekunder adalah

kebutuhan tambahan yang secara kuantitatif maupun kualitatif lebih tinggi

atau lebih mewah dari kebutuhan primer baik berupa barang ataupun jasa

seperti:pendidikan,pariwisata,hiburandanlainlain.

 Selain itu bankbank syariah berlombalomba membuat berbagai

macamproduk pembiayaan salah satunya produk pembiayaan talangan haji.

Produk pembiayaan ini merupakan produk yang prospeknya bagus karena

banyak orangorang muslim ingin sekali menunaikan ibadah haji seperti

tercantum pada rukun Islam yang terakhir. Akan tetapi selalu terbentur

masalahbiayayangsangatmahal.Olehsebabitu,perananbanksyariahsangat

besardanberjasa.BankSyari’ahbukanhanyasebagai tempatuntukmencari

keuntungan ataupun berinvenstasi untuk kehidupan dunia saja akan tetapi

sebagaijalanmendekatkandirikepadaAllahSWT.

 Akan tetapi pada saat ini banyak sekali nasabah yang ingin

menunaikan ibadah haji dengan menggunakan jasa dari bank konvensional

yang menggunakan sistem bunga, apakah dalam pembiayaan ini yang

dijadikan oleh bank syariah sama dengan yang dijalankan oleh bank

konvensional? Apakah jenis pembiayaan ini sesuai dengan prinsip tersebut,

kitatahubahwasannyabankadalahsalahsatulembagaprofityangsenantiasa

mengambil keuntungan pada setiap transaksi yang dijalankan, apakah benar

begitu yang dijalankan, lantas darimana bankmendapatkan keuntungan dari

pembiayaanjenisini.

 Opini Dewan Pengurus Syari’ah mengatakan “pada prinsipnya

kewajibanibadahhajihanyadibebankankepadaorangyangmampu,sehingga

tidak diperkenankan berhaji dengan cara berhutang apabila tidak sanggup

membayar, tetapi apabila ia mampu untuk melunasi hutangnya maka

diperkenankan berhaji dengan cara berhutang.” Jadi, pembiayaan dana

talanganhajiinihalaltidakharam.



24 

Kekuatan nasabah dalam melunasi dana talangan haji juga

diperhatikan saat mendaftar dana talangan haji ini. Setiap nasabah juga

berfikir apakah dia bizamelunasi apa tidak dalam jangkawaktu yang telah

ditentukan.Nasabah harusmenghitung berapa pendapatan yang diterimanya

setiap bulan dan akumulasi pemakaian pendapatan tersebut. Secara matang

harusdifikirkan.Membacawacana/artikeltentangnaiknyanasabahyangingin

menjadi calon haji dikatakan bahwa pendapatan masyarakat semakin

meningkatdanmembaik.

Faktor lain yang mungkin dipetimbangkan dalam pengambilan

pembiayaan dana talangan haji adalah pelayanan. Pelayanan bank sangat

mempengaruhi nasabah dalam melakukan transaksi. Jika nasabah dilayani

denganbaikolehpegawaibanktersebutmakaakankembalilagikebankitu.

Berdasarkan kualitas pelayanan jasa yang ada di industri perbankan, maka

setiapnasabahdalammemilihbankmemilikikriteriasendirisendiri. Alasan

laindariparanasabahdalammemilihbank,yaitubankterkenal,bungatinggi,

produk bervariasi, teknologi canggih, layanan memuaskan, ada hadiah,

keamanan terjamin, bergengsi, perhatian karyawan bank secara  individu

kepadanasabah.

Adanya perbedaan kriteria pemilihan bank oleh nasabah ini, maka

bankdituntutuntuk selalu  berusahameningkatkan layanandan melakukan

inovasi secara terus menerus. Kesuksesan pemasaran bank dapat dicapai

melalui pemfokusan pada kualitas pelayanan untuk memuaskan pelanggan.

Kualitas pelayanan jasa bisa dilihat dari segi  Reliability (kemampuan

mewujudkan janji),  Responsiveness  (ketanggapan dalam  membantu dan

memberi pelayanan yang cepat), Assurance (jaminan layanan), Empathy

(kemampuanbankmemahamikeinginanpelanggan),danTangibles(tampilan

fisik layanan) (Gilbert, 2003). Sedangkan kepuasan pelanggan  merupakan

perbandingan antara perkiraan atau keyakinan pelanggan tentang  layanan

yang akan diterimanya (harapan) dengan karakteristik operasi pokok  dari

layanankinerja,namunkenyataanyangdihadapitidaksesuaidenganharapan

pelanggan.
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Ujrah dalam kamus istilah fikih adalah upah, ganti rugi atas jerih

payah (Mujieb,1995). Ujrah /upah dapat didefinisikan sebagai harga yang

dibayarkan pada pekerja atas pelayanannya dalam memproduksi

kekayaaannya. Tenaga kerja sama halnya faktor produksi lainnya, dibayar

dengan imbalan atas jasanya. Dengan kata lain, upah adalah harga tenaga

kerjayangdibayarkanatasjasa–jasanyadalamproduksi.(Rahman,Afzalur.

1997)

Pengertianumumpendapatanadalahhasilpencaharianusaha.Budiono

(1992 : 180)mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan

faktorfaktor produksi yang dimilikinya kepada sektor produksi. Sedangkan

menurut Winardi (1992 : 171) pendapatan adalah hasil berupa uang atau

materi lainnya yang dapat dicapai dari pada penggunaan faktor – faktor

produksi.

Pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi

dalaminteraksilangsungantaraseseorangdenganoranglainsecarafisikdan

menimbulkan kepuasan nasabah. Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan

pelayanan sebagai usaha melayani kebutuhan orang lain. Pelayanan dalam

kontekiniadalahinterkasilangsungantarapetugasbankdengannasabahbank

tentangbagaimanausahabankmelayanikebutuhankonsumennya.

Pengambilan keputusan adalah bentuk – bentuk pemilihan berbagai

alternatif tindakan yang mungkin dipilih prosesnya melalui mekanisme

tertentudenganharapanakanmenghasilkankeputusanyangterbaik.(Suryadi,

1998). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, nasabah adalah orang yg

biasa berhubungan dengan atau menjadi pelanggan bank (dalam hal

keuangan). Pembiayaan Dana Talangan Haji meurut Bank Syariah Mandiri

merupakan pinjaman dana talangan dari bank kepada nasabah khusus untuk

menutupi kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seathaji dan pada saat

pelunasan BPIH dengan persyaratan tertentu. Maka keputusan menjadi

nasabah dana talangan haji adalah bentuk – bentuk pemilihan berbagai

alternatif tindakan yang mungkin dipilih prosesnya melalui mekanisme

tertentuolehorangyangmenjadipelangganbankyangmempunyaipinjaman
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danatalangandaribankuntukmenutupikekurangandanauntukmemperoleh

kursi/seathaji dan pada saat pelunasan BPIH dengan harapan akan

menghasilkankeputusanyangterbaik.

Bank syariah merupakan salah satu instansi yang berjasa dalam

membantucalon jama’ahhajidalamprosespendaftaran ibadahhajike tanah

suci.Melihatkenyataanbahwa jumlahdanapengikatporsi relatif tinggidan

inimenjadisalahsatupenyebabhilangnyaminatparacalonjama’ahhajiatau

bahkan menunda kewajiban mereka, maka Bank – Bank Syariah

menghadirkan produk “Dana Talangan Haji” yang memberikan

kemudahan/keringananpadacalon jama’ahhaji yangmasihkekuranganatau

kesulitandana.TalanganHajiinidiberikandenganketentuanketentuanyang

telahdisepakatiseperticontohcalonjama’ahhajiyanghendakmendaftarkan

diri denganmenggunakan fasilitas talangan haji yang telah disediakan oleh

bank syariah mandiri harus mendaftar melalui pihakpihak yang telah

ditentukansebagaipenanggungjawab,apabilatidakdapatmelunasipadasaat

jatuh tempo, pihak penaggung jawab tersebut adalah KBIH (Kelompok

Bimbingan IbadahHaji) yangdapatdipercayabaikolehbankmaupuncalon

jama’ahhajiitusendiri.

Namun seiring dengan berkembangnya dunia ekonomi, saat ini para

nasabah yang hendak mengajukan pembiayaan berupa talangan haji tidak

harus melalui pihak lain sebagai penanggungjawab, karena sekarang Bank

Syari’ah sudah memberikan pembiayaan tersebut secara individu, sesuai

dengansyaratdanketentuanyangditetapkan.ProdukTalanganHajidariBank

Syariah ini hadir sebagai solusi yang baik bagi mereka yang

kesulitan/kekurangandanauntukmelaksanakan ibadahhaji.Hal ini tentunya

memberikandampakpositifbagikeduabelahpihak.

Dari uraian diatas terjadi fenomena yang ada di masyarakat yaitu

tentang bertambahnya calon haji setiap tahun tetapi jumlah kuota yang ada

terbatas sehingga menyebabkan adanya antrian jama’ah haji dalam daftar

waiting list. Kenaikan calon haji bisa menimbulkan dampak yang positif

maupunnegatif.Membludaknyacalonhajimembuatpemerintahtidakmampu
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menanganinyamakamembutuhkanpihakswastauntukmembantunya.Ibadah

haji jugatidakmurahmembutuhkanbiayayangsangatmahal.Makaterbuka

peluang Bank Syariah membuat produk tentang pembiayaan dana talangan

haji.Bankmemberikanpinjamandanatalangankepadanasabahkhususuntuk

menutupi kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seathaji dan pada saat

pelunasanBPIHdenganpersyaratantertentu.Nasabahjugamempertimbangan

berapa jumlah ujrah yang harus dibayarkan dalam pelaksanaan pembiayaan

dana talangan haji, apakah mampu dalam mengangsur dengan pendapatan

yang diperoleh dan bagaimana pelayanan pegawai Bank Syariah itu pada

nasabahnya.

Berdasarkanuraiandiatasmakapenulis terdoronguntukmengadakan

penelitianagarmengetahuilebihjelastentangpembiayaandanatalanganhaji.

Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel – variabel independen yang

meliputi ujrah, pendapatan nasabah, dan pelayanan terhadap variabel

dependen keputusan menjadi nasabah pembiayaan dana talangan haji.

Penelitianiniakandilakukanpadanasabahyangmenggunakandanatalangan

haji.Berdasarkanpadauraiandiatas,makapenulisanusulanskripsiinipenulis

memilihjudul:

“Pengaruh Ujrah, Pendapatan Nasabah dan Pelayanan Bank Terhadap

KeputusanMenjadiNasabahDanaTalanganHaji.”

1.2 Pembatasan Masalah 

Dariidentifikasimasalahyangdipaparkandiatasdiperolehgambaran

permasalahanyangbegituluas.Untukmemfokuskanpenelitianmakapenulis

memandang perlu memberi batasan masalah secara jelas dan terfokus.

Masalahyangmenjadiobyekpenelitiandibatasihanyapada“PengaruhUjrah,

Pendapatan Nasabah dan Pelayanan Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah

DanaTalanganHaji.”
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A. Variabelpenelitian:meliputivariabeldependenyaitukeputusanmenjadi

nasabah dana talangan haji dan variabel independen yaitu ujrah,

pendapatannasabahdanpelayanan

B. Obyek penelitian : nasabah yangmengambil pembiayaan dana talangan

haji

C. Periodepenelitian:tahun2012

1.3 Perumusan Masalah  

Perumusanmasalah atau research question atau disebut juga sebagai

research problem, diartikan sebagai suatu rumusan yang mempertanyakan

suatufenomenabaikdalamkedudukannyasebagaifenomenamandirimaupun

fenomena yang saling terkait diantara fenomena yang satu dengan lainnya

baiksebagaipenyebabmaupunsebagaiakibat.

Dari uraian diatas terjadi fenomena yang ada di masyarakat yaitu

tentangbertambahnya calonhaji setiap tahundiringi jumlahkuota yangada

terbatas.Hal itumenyebabkan adanyaantrian jama’ahhaji/waiting listyang

setiap tahun semakin meningkat dan membuat keberangkatan haji semakin

lama.Sedangkanbiaya untuk naik haji relatifmahal.Maka terbuka peluang

bagibankterutamabanksyariahuntukmembuatsuatuprodukinovasi.Bank

Syariah meluncurkan produk pembiayaan dana talangan haji. Melalui

pembiayaan dana talangan haji ini, nasabah dapat melunasi biaya naik haji

sinambimenungguwaitinglistwaktukeberangkatan.Untukmenjadinasabah

dana talangan haji pastilah  ada persyaratan yang harus dipenuhi.  Nasabah

pasti mempertimbangkan beberapa hal sebelum mengambil keputusan

menjadinasabahpembiayaandanatalanganhajidiBankSyariahyangmereka

pilih antara lain mempertimbangan aturan dan tata cara pembayaran ujrah,

kemampuan mengangsur dengan mempertimbangkan pendapatan nasabah

yangdiperolehdanpelayananbankkepadanasabahnya.

Berdasarkanuraiandiatas, rumusanmasalahyangakandikajidalam

penelitianinidinyatakansebagaiberikut:
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a. Apakah pembayaran ujrah berpengaruh terhadap keputusan menjadi

nasabahdanatalanganhaji?

b. Apakah pendapatan nasabah berpengaruh terhadap keputusan menjadi

nasabahdanatalanganhaji?

c. Apakahpelayananberpengaruhterhadapkeputusanmenjadinasabahdana

talanganhaji?

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuanpenelitianinisebagaiberikut:

a. Untuk menganalisis pengaruh antara ujrah dengan keputusan menjadi

nasabahdanatalanganhaji.

b. Untuk menganalisis pengaruh antara pendapatan nasabah dengan

keputusanmenjadinasabahdanatalanganhaji.

c. Untukmenganalisispengaruhantarapelayanandengankeputusanmenjadi

nasabahdanatalanganhaji.

1.5 Manfaat Penelitian  

A. ManfaatTeoritis

Sebagai sarana untuk dapat menerapkan dan memperdalam ilmu

ekonomi pada umumnya, mengembangkan ilmu perbankan pada

khususnya dan sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu

pengetahuan syariah yang sekarang ini sedang banyak diminati oleh

masyarakatterutamatentangpembiayaandanatalanganhaji.

B. ManfaatPraktis

Manfaatpraktisyangdapatdiperolehdenganadanyapenelitianiniyaitu:

1. BagiPerusahaan

Sebagai dasar pertimbangan pihak manajemen perusahaan

dalammemasarkanprodukbanklebihgiatlagiterutamatentangdana

talanganhajiyangdiminatikalanganmasyarakat.
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2. BagiPenulis

Manfaatpenelitianbagipenulisyaituuntukmeningkatkandan

menambah wawasan peneliti, terutama yang berhubungan dengan

pembiayaan dana talangan haji di Bank Syariah. Selain itu, melalui

penelitianpenulisdiharapmampumenjabarkanrelevansiataubahkan

antarakenyataandenganteoriyangdikaji.

3. Bagimasyarakat

Menjadi bahan pertimbanganuntukmemilih bankmana yang

baik dan dipercaya menangani tentang dana talangan haji. Serta

mengetahui bagaimana pelaksanaan syariah di Bank Syariah yang

mempunyaiprodukpembiayaandanatalanganhaji.
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1.6 Kerangka Penelitian  

Kerangkapenelitianiniberisibaganyangmenjelaskanprosesataualur

penelitian yang dilakukan, dimulai dari studi pendahuluan hingga penarikan

kesimpulanUntuklebihjelasnyadapatdilihatpadagambarberikut:

Gambar 1.1 
Kerangka Penelitian Pengaruh Akad, Ujrah, Pendapatan Nasabah dan Pelayanan 

Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Dana Talangan Haji 

Identifikasi Masalah 

1. Minatmasyarakatuntukmenjalankanibadah
hajisangattinggidibuktikandengandaftar
waitinglistyangsemakinlamasampaiharus
menunggu512tahunlagi.

2. BankSyariahmenciptakanproduk
pembiayaandanatalanganhajiuntukpihak
yangkekurangandanauntukmendaftarhaji:
BankSyariahMandiri

FENOMENA 

Tingginyaminat
masyarakatberhaji

Pengajuan Kerangka Teoritis dan 
Model Penelitian (Hubungan Antar 

Variabel)  

Perumusan Masalah 

Pengumpulan data penelitian 

Analisis pembahasan 

Kuesioner dan dokumen 

Metode Kuantitatif 

Studi Literatur: 
1.Peneltianterdahulusepertijurnalilmiah
2.Internet
3.Sumberinformasilain

Kesimpulan 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Pustaka 

A. Ujrah  

1. Pengertian Ujrah 

Ujrahdalamkamus istilah fikihadalahupah,ganti rugiatas jerih

payah(Mujieb,1995).

Ujrahatauupahdapatdiklasifikasikanmenjadidua.Pertama,upah

yang telah disebutkan (ajrun musamma). Kedua, upah yang sepadan

(ajrun mitsli). Upah yang telah disebutkan (ajrun musamma) itu

syaratnya ketika disebutkan harus disertai kerelaan kedua belah pihak

yang bertransaksi, sedangkan upah sepadan (ajrun mitsli) adalah upah

yang sepadan dengan kerjanya sesuai dengan kondisi pekerjaannya

(profesi kerja) jika akad ijarahnya telah menyebutkan jasa/manfaat

kerjanya. Yang menentukan upah (ajrun mitsli) adalah mereka yang

mempunyai keahlian atau kemampuan (skill) untuk menentukan bukan

standar yang ditetapkan Negara, juga bukan kebiasaan penduduk suatu

Negara, melainkan oleh orang yang ahli dalam menangani upah kerja

ataupun pekerja yang hendak diperkirakan upahnya orang yang ahli

menentukan besarnya upah ini disebut Kubara’u. (Yusmanto, Ismail

2002)

Upah dapat didefinisikan sebagai harga yang dibayarkan pada

pekerja atas pelayanannya dalam memproduksi kekayaaannya. Tenaga

kerja samahalnya faktorproduksi lainnya,dibayardengan imbalanatas

jasanya. Dengan kata lain, upah adalah harga tenaga kerja yang

dibayarkanatasjasa–jasanyadalamproduksi.(Rahman,Afzalur.1997)

2. Syarat � Syarat Pembayaran Ujrah  

Terdiridarihartayangbernilaidandiketahui.(Zuhaili,1995:753).

Rasulullahbersabda“barangsiapayangmengupahhendaklahdiberi tahu
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kepadanya tentang upahnya”. Seseorang yang dibebankan atas sebuah

wakalah berhak untukmeminta upah.Dalam hal ini berlaku akad ijarah

(sewa) dimana wakil sebagai ‘ajir sedang muwakkil sebagai musta’jir.

(Mas’adi. 2002:85). “Jika upah dalam wakalah tidak dinyatakan secara

jelas maka berlakulah ketentuan adat (urf) seperti kebiasaan memberi

komisi2,5%darihargajualuntukpialangataumakelar”.

MenurutSabiq(1987:21)Ajirberhakmenerimaupah/ujrah:

a) Padasaatselesaibekerja

b) Mengalirnyamanfaat

c) Memungkinkan mengalirnya manfaat pada masa yang berlangsung

sekalipuntidakterpenuhikeseluruhannya

d) Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua belah

pihaksesuaisyaratyaitudenganmempercepatbayaran

e) Jika ada pembatalan dari pihak penyewa ditengah – tengah kontrak,

ajirdibayarpenuhsepanjangajirmelakukanpekerjaannyadenganbaik

f) Jika dibatalkan karena ajir kinerjanya jelek maka ia tetap dibayar

sampaimasaiadiberhentikandaripekerjaan.

B. Pendapatan Nasabah 

1. Pengertian Pendapatan Nasabah  

Pendapatanpadapenelitianinibizadiartikansebagaigaji/upah

yang diterima oleh seseorang. Dalam pengertian umum pendapatan

adalahhasilpencaharianusaha.Budiono(1992:180)mengemukakan

bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan faktorfaktor produksi

yangdimilikinyakepadasektorproduksi.SedangkanmenurutWinardi

(1992:171)pendapatanadalahhasilberupauangataumaterilainnya

yang dapat dicapai dari pada penggunaan faktor – faktor produksi.

Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

pendapatan merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang

dihasilkan oleh suatu badan usaha dalam suatu periode tertentu.

Dengandemikianmakayangdimaksuddenganpendapatanjasaadalah
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nilaidariseluruhjasayangdihasilkansuatubadanusahadalamsuatu

periodetertentu.

Pengertian gaji menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem

Akuntansi, pengertian gaji adalah “Pembayaran gaji yang pada

umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang

dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang manajer.

Sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran jasa yang

dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh). Umumnya  gaji

dibayarkan  secara  tetap  perbulan, sedangkan  upah  dibayarkan

berdasarkan hasik kerja atau jumlah satuan produk yang dihasilkan

karyawan.“(2001:407)

Sedangkan pengertian gaji menurut Marihot Tuah Efendi

HariandjadalambukunyaManajemenSumberDayaManusia,adalah

“Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima pegawai

sebagaikonsekuensidarikedudukannyasebagaiseorangpegawaiyang

memberikansumbangandalammencapaitujuanorganisasiataudapat

juga dikatakan sebagai bagian tetap yang diterima seseorang dari

keanggotaannyadalamsebuahorganisasi.”(2002:24)

Sedangkan pengertian gaji menurut H. SP Malayu Hasibuan

dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia, adalah sebagai

berikut “Gaji adalah balas jasa yang dibayar secara periodik kepada

karyawantetapsertamempunyai jaminanpasti.Maksudnyagajiakan

tetap dibayarkan walaupun pekerja tersebut tidak masuk kerja.”

(2000:17)

2. Faktor-faktor yang diperhatian dalam pemberian gaji/pendapatan  

Menurut Drs. S Manulang faktor penting yang diperhatikan

untukmenetapkangajiyaitu:

a) Pendidikan

b) Pengalaman

c) Tanggungan
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d) Kemampuanperusahaan

e) Keadaanekonomi

f) Kondisipekerjaan

3. Faktor yang mempengaruhi Gaji/Pendapatan :

a) Penawarandanpermintaantenagakerja

b) Organisasiburuh

c) Kemampuanuntukmembayar

d) Produktivitas

e) Biayahidup

f)Pemerintah

C. Pelayanan

1. Pengertian Pelayanan  

Menurut Kotler pelayanan adalah setiap kegiatan atas unjuk

kerjayang ditawarkan oleh salah satu pihak kepada pihak lain yang

secara prinsip intangileble dan tidak menyebabkan pemindahan

kepemilikanapapun, produksinya bisa juga tidak terikat pada suatu

produk fisik.Menurut (Stanton et alAlma), pelayanan adalah suatu

yangdiidentifikasikansecaraterpisah,tidakberwujuddanditawarkan

untukmemenuhikebutuhan,sehinggadapatdiambilpengertianbahwa

pelayanan merupakan suatu manfaat yang diberikan oleh satu pihak

kepadapihaklaindanbiasanyatidakberwujud.

Pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang

terjadi dalam interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain

secarafisikdanmenimbulkankepuasannasabah.KamusBesarBahasa

Indonesia dijelaskan pelayanan sebagai usaha melayani kebutuhan

orang lain. Pelayanan dalam kontek ini adalah interkasi langsung

antara petugas bank dengan nasabah bank tentang bagaimana usaha

bankmelayanikebutuhankonsumennya.
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2. Dimensi Kualitas Pelayanan  

MenurutA. Parasuraman dalamTjiptono (2005:273) terdapat

limadimensipelayananjasautamayaitu:

a) Reliabilityyaitukemampuanmemberikanlayananyangdijanjikan

dengansegera,akuratdanmemuaskan.

b) Responsiveness yaitu keinginan para staf untuk membantu para

pelanggandanmemberikanlayananyangtanggap.

c) Anssurance yaitumencakuppengetahuan, kompetensi, kesopanan

dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf, bebas dari

bahaya,resikodankeragu–raguan.

d) Emphaty meliputi kemudahan dalammenjalin relasi, komunikasi

yang baik, perhatian pribadi dan pemahaman atas kebutuhan

individualparapelanggan.

e) Tangibles yaitu meliputi fasilitas fisik, perlengkapan dan sarana

komunikasi.

Berkaitandenganpemilihanprodukdanjasa,konsumenmempunyai

kebutuhandanpengharapan,merekamemilikibobotperusahaan tertentu.

Penjualan akan disebut memberikan kualitas, bila pelayanan yang

diberikan memenuhi atau melebihi harapan konsumen dan perusahaan

dapatmemuaskansebagianbesarkebutuhanpelangganhampirsepanjang

waktu akan disebut perusahaan berkualitas. Sehingga salah satu faktor

penting yang memerlukan perhatian khusus adalah kualitas pelayanan

yangdiberikanolehpihakbankkepadanasabahnya.

Pemberian pelayanan secara excellent atau superior selalu

difokuskan pada harapan  konsumen. Apabila jasa yang diterima oleh

nasabahdebitursesuaidenganyangdiharapkan,makakualitaspelayanan

dipersepsikan baik atau memuaskan. Jika pelayanan yang diterima

melampaui harapan pelanggan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan

sebagai kualitas yang ideal (excellence service). Sebaliknya jika kualitas

pelayanan yang diterima oleh nasabah debitur lebih rendah dari yang



37 

dharapkan maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk atau tidak

memuaskan. Dengan demikian, baik tidaknya kualitas pelayanan dalam

memuaskan nasabah tergantung pada kemampuan penyedia jasa dalam

memenuhiharapannasabahdebitursecarakonsisten.

D. Keputusan menjadi nasabah Dana Talangan Haji

1. Pengertian Keputusan 

Ralph C. Davis (Hasan, 2004) memberikan definisi atau

pengertian keputusan sebagai hasil pemecahan masalah yang

dihadapinyadengan tegas.Suatukeputusanmerupakan jawabanyang

pasti terhadap suatu pertanyaan. Keputusan harus dapat menjawab

pertanyaan tentangapayangdibicarakandalamhubungannyadengan

perencanaan. Keputusan dapat pula berupa tindakan terhadap

pelaksanaanyangsangatmenyimpangdarirencanasemula.

MaryFollet(Hasan,2004)memberikandefinisiataukeputusan

sebagai suatu atau sebagai hukum situasi. Apabila semua fakta dari

situasiitudapatdiperolehnyadansemuayangterlibat,baikpengawas

maupunpelaksanamaumentaati hukumnyaatauketentuannya,maka

tidak sama denganmentaati perintah.Wewenang tinggal dijalankan,

tetapiitumerupakanwewenangdarihukumsituasi.

James A.F.Stoner (Hasan, 2004) memberikan definisi atau

pengertian keputusan sebagai pemilihan di antara alternatifalternatif.

Definisi ini mengandung tiga pengertian, yaitu: (a) Ada pilihan atas

dasarlogikaataupertimbangan.(b)Adabeberapaalternatifyangharus

dandipilihsalahsatuyangterbaik.(c)Adatujuanyangingindicapai,

dankeputusanitumakinmendekatkanpadatujuantertentu.

Prof.Dr.PrajudiAtmosudirjo,SH(Hasan,2004)memberikan

definisiataupengertiankeputusansebagaisuatupengakhirandaripada

prosespemikirantentangsuatumasalahatauproblemuntukmenjawab
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pertanyaanapayangharusdiperbuatgunamengatasimasalahtersebut,

denganmenjatuhkanpilihanpadasuatualternatif.

Persoalan pengambilan keputusan adalah bentuk pemilihan

berbagaialternatif tindakan yang mungkin dipiilih prosesnya melalui

mekanisme tertentu dengan harapan akanmenghasilkan sebuah hasil

yang baik. Penyusunan model keputusan adalah suatu cara untuk

mengembangkanhubungan logis yangmendasari persoalan keputusan

kedalambentukmatematisyangmencerminkanhubunganyangterjadi

antara faktor yang terlibat. Hal yang paling sulit dilakukan setelah

keputusan didapat adalah segi penerapannya karena perlu

menyakinkansemuaorangyangterlibat,bahwakeputusanadalahyang

terbaik(Suryadi,1998). Jadipengambilankeputusanadalahbentuk–

bentuk pemilihan berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih

prosesnya melalui mekanisme tertentu dengan harapan akan

menghasilkankeputusanyangterbaik.(Suryadi,1998).

2. Pengertian nasabah 

MenurutKamusBesarBahasaIndonesia,nasabahadalahorang

ygbiasaberhubungandenganataumenjadipelangganbank(dalamhal

keuangan). Sedangkan menurut kamus perbankan mendefinisikan

nasabahadalahorangataubadanyangmempunyairekeningsimpanan

atau pinjaman pada bank (Saladin, 1994:374). Nasabah merupakan

orang yang biasa berhubungan dengan ataumenjadi pelanggan bank

(TimpenyusunkamuspusatBahasa,2003:775).MenurutWikipedia

nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank, baik itu untuk

keperluannya sendirimaupun sebagaiperantara bagikeperluanpihak

lain.

Dari pengertianpengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

nasabahadalahorangyangmenjadipelangganbankyangmempunyai

rekeningsimpanandanpinjaman.
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3. Pengertian Dana Talangan Haji  

PembiayaanDanaTalanganHajimeurutBankSyariahMandiri

merupakanpinjamandana talangandaribankkepadanasabahkhusus

untuk menutupi kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seathaji

danpadasaatpelunasanBPIHdenganpersyaratantertentu.

Dari pengertian – pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

keputusanmenjadinasabahdanatalanganhajiadalahbentuk–bentuk

pemilihanberbagaialternatiftindakanyangmungkindipilihprosesnya

melaluimekanismetertentuolehorangyangmenjadipelangganbank

yangmempunyai pinjaman dana talangan dari bank untukmenutupi

kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seathaji dan pada saat

pelunasanBPIH dengan harapan akanmenghasilkan keputusan yang

terbaik.

4. Tahapan Pengambilan Keputusan  

Menurut Suryadi (1998) tahap pengambilan keputusan melalui

beberapafaseyaitu:

1) IntelegenceTahapinimerupakanprosespelurusandanpendekatan

dari lingkupproblematika serta proses pengenalan masalah. Data

masukan diperoleh, diproses, dan diuji dalam rangka

mengidentifikasikanmasalah.

2) DesignTahapinimerupakanprosesmenentukan,mengembangkan

danmenganaliasa alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Tahap

ini meliputi proses untuk mengerti masalah. Menurunkan solusi

danmengujikelayaaansistem.

3) Choice Tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai

alternative yangmungkindijalankan.Hasil pemilihan ini tersebut

kemudian diimplementasikan dalam proses pengambilan

keputusan.
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2.2 Pengembangan Hipotesis   

Hipotesis sangat diperlukan dalam suatu penelitian untukmembantu

suatudugaanyangbersifatsementarapadaobjekpenelitianyangakanditeliti,

kemudian dicari kebenarannya lebih lanjut melalui pengujian dengan

menggunakandatayangtelahditentukan.

GooddanScates (2001)menyatakan bahwahipotesis adalah sebuah

taksiranataureferensiyangdirumuskansertaditerimauntuksementarayang

dapat menerangkan faktafakta yang diamati ataupun kondisikondisi yang

diamati dan digunakan sebagai petunjuk untuk langkahlangkah selanjutnya.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif yang

merupakan pertanyaan yangmenunjukan dugaan tentang hubungan antara 2

variabelataulebih(Sugiyono,2006).

Sesuai dengan tujuan pokok permasalahan penelitian ini maka

hipotesisyangakandipergunakanadalahsebagaiberikut:

1. Hubungan antara Ujrah dengan Keputusan Menjadi Nasabah Dana 

Talangan Haji 

Ujrahdalamkamus istilah fikihadalahupah,ganti rugiatas jerih

payah(Mujieb,1995).Ujrah/upahdapatdidefinisikansebagaihargayang

dibayarkan pada pekerja atas pelayanannya dalam memproduksi

kekayaaannya.Tenagakerjasamahalnyafaktorproduksilainnya,dibayar

denganimbalanatasjasanya.Dengankatalain,upahadalahhargatenaga

kerja yang dibayarkan atas jasa – jasanya dalam produksi. (Rahman,

Afzalur.1997)

Pembayaran jumlah ujrah atas dana talangan haji harus sesuai

denganaturanyangtelahditetapkan.Pembayaranujrahharusmemenuhi

rukun dan syarat ujrah sesuai teori syariah. Jangan sampai pembayaran

ujrah inimembebankan nasabah.Maka harus sesuai dengan akad yang

telah disepakti. Jika dalam kenyataannya berbeda dengan teori syariah

berarti bank tersebut menyimpang. Menurut Fatwa DSNMUI besar
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imbalan jasa alijarah atau ujrah tidak boleh didasarkan pada jumlah

talangan yang diberikan LKS kepada nasabah. Besarnya jumlah ujrah

untuk dana talangan haji ini juga diperhatikan oleh calon nasabah

sebelummemutuskannya.Jikamenurutcalonnasabah,pembayaranujrah

yangtelahditetapkanolehbanksesuaidenganakadtidakmahaldantidak

memberatkan para nasabah maka calon nasabah tidak mempunyai

keraguanuntukmemutuskanmenjadinasabahdanatalanganhaji.Jumlah

ujrah yang mahal membuat masyarakat enggan untuk memutuskan

menjadi calon nasabah dana talangan haji, sedangkan jika ujrahmurah

maka masyarakat akan tertarik untuk menjadi calon nasabah dana

talanganhaji.

Berdasarkanuraiantersebutmakahipotesiskeduadalampenelitian

iniadalah:

H1 : Diduga ujrah berpengaruh negatif terhadap keputusan menjadi 

nasabah dana talangan haji.  

2. Hubungan antara Pendapatan Nasabah dengan Keputusan Menjadi 

Nasabah Dana Talangan Haji 

Menurut Winardi (2001:249) pendapatan merupakan pendapatan

tingkat hidup yang dapat dinikmati oleh individu di masyarakat

Pendapatan masyarakat yang digunakan untuk mengembalikan kredit,

harus jelas dan riil. Pendapatan masyarakat tersebut sebagai sumber

penghasilandariberbagaimacammatapekerjaan,sepertipegawainegeri,

wiraswasta, petani, pengusaha dan perajin. Pengaruh perubahan

pendapatan terhadap mempunyai dua kemungkinan. Pada umumnya

pengaruhpendapatanterhadappermintaanadalahpositifdalamartibahwa

kenaikanpendapatan akanmenaikkanpermintaan.Hal ini terjadi apabila

barang tersebutmerupakan barang superior atau normal. Ini seperti efek

selera dan efek banyaknya pembeli yang mempunyai efek positif. Pada
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kasus barang inferior, maka kenaikkan pendapatan justru menurunkan

permintaan(Wijaya,1991).

Keinginanmasyarakatuntukmenunaikanibadahhajisangattinggi.

Bahkanmereka rela melakukan apapun untuk menjalankan rukun Islam

tersebut. Untuk menjalankan ibadah haji tidaklah gampang dan relatif

mahal. Maka masyakat yang ingin menjadi nasabah dana talangan haji

memikirkan kemampuannya dalammengangsur pelunasandana talangan

haji dengan pendapatan yang diperolehnya. Jika mampu maka akan

tertarik dan memutuskan untuk menjadi nasabah dana talangan haji.

Begitupula sebaliknya jikamerasamasihbelumbisamelunasinyamaka

akanberfikirulanguntukmenjadinasabahdanatalanganhaji.

Raharjo,Sugeng (2010) dalam penelitiannyamenghasilkan bahwa

pendapatan nasabah terbukti berpengaruh positif terhadap keputusan

menjadi nasabah kredit pada BKK Eromoko tetapi tidak berpengaruh

untuk penelitiannya. Sedangkan Mardalena (2008) dikatakan bahwa

pendapatanberpengaruhpositifdansignifikanterhadapkeputusanmenjadi

nasabahtabunganbanksyariah.

Berdasarkanuraiantersebutmakahipotesisketigadalampenelitian

iniadalah:

H2 : Diduga pendapatan nasabah berpengaruh positif terhadap 

keputusan menjadi nasabah dana talangan haji.  

3. Hubungan antara Pelayanan Bank dengan Keputusan Menjadi 

Nasabah Dana Talangan Haji 

Bankyangbaikakanmemberikanpelayananyangbaikpula.Jika

bank mampu memberikan pelayanan yang baik dan memuaskan, pasti

dapat menarik banyak debitur sehingga bank mampu tumbuh dan

berkembangsecarapesat.Bagibanksyariahkeramahansangatdianjurkan

pada setiapnasabah yangdatang.ApalagiBankSyariah terkenaldengan
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budaya Islaminya. Jika pelayanan baik maka minat nasabah untuk

pengambilanpembiayaanjugaakanmeningkatpositif.

Bank bergerak di bidang jasa yyang mempunyai karakteristik

berbedadenganbarang/produk.Perbedaanitumengharuskanpemberijasa

lebih memperhatikan kualitas pelayanan yang mereka berikan. Dalam

kenyataannya,bagaimanamenariknyaprodukdanhargayangditawarkan

oleh bank yaitu pembiayaan dana talangan haji tanpa adanya kualitas

pelayanan yang baik tidak akan mampu memikat nasabah untuk

melakukan keputusan menjadi nasabahnya. Dengan kata lain bagi bank

harus selalu memberikan kualitas pelayanan yang memuaskan karena

dapat dinilai oleh nasabah dan secara langsung dapat dipersepsikankan

olehnasabah.

Pertama kali yang dilihat masyarakat saat ingin menjadi

nasabahnya adalah pelayanan dari bank tersebut. Jika merasa puas atas

pelayananyangdiberikanmakamasyarakatituakanmemutuskanmenjadi

nasabah dari bank tersebut. Apalagi masalah pembiayaan dana talangan

haji,nasabahharusmemperolehinformasiyangekstradanpelayananyang

maksimal agar nasabah itumerasa tidak salahmemilih bank. Pelayanan

bisa berupa penangganan terhadap komplain nasabah, kecepatan dan

kemudahan dalam administrasi, kenyamanan, dan lainnya. Apabila

pelayanan baik maka nasabah akan memutuskan menjadi nasabah dana

talangan haji pada bank tersebut, sedangkan jika pelayanan tidak baik

makanasabahenggan/tidakmaumenjadinasabahbanktersebut.

PenelitianyangmendukungadalahLubis,ArlinaNurbaity (2008)

ditemukanbahwa pelayananberpengaruhpositifdansignifikanterhadap

keputusan permintaan kredit. Sudartik (2009) menghasilkan pelayanan

berpengaruhpositifdansignifikanterhadapkeputusannasabahmenabung.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis keempat dalam

penelitianiniadalah:
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H3 : Diduga pelayanan bank berpengaruh positif terhadap keputusan 

menjadi nasabah dana talangan haji.  

2.3 Model Penelitian  

Model penelitian adalah gambaran secara teoritis dari sebuah objek

penelitian.Sebuahmodelbisadipandangsebuahcarauntukmenggambarkan

ataumenjelaskanhubungandalamdariideide,bisasajadalambentukfisik,

mentaldanataubahasa.

Keputusanuntukmenjadinasabahdi suatubankperlu adanyaalasan

tertentu. Calon nasabah tentunya memperhatikan beberapa hal sebelum

memutuskan.Apalagimenjadicalonnasabahdibanksyari’ah.Calonnasabah

harusmemahami tentang syari’ah terlebih dahulu. Dari fenomena tingginya

minat masyarakat Indonesia untuk menunaikan ibadah padahal biaya untuk

berhaji itu sangat mahal maka terbuka peluang  Bank Syariah membuat

produkdanatalanganhajiuntukmasyarakatyanginginberhajitetapidananya

belum mencukupi untuk mendaftarkan mendapat kursi/porsi keberangkatan

haji. Ternyataminatmasyarakatmenjadi nasabah dana talangan haji sangat

baik. Faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat memutuskan menjadi

nasabahdanatalanganhajidiBankSyariahyangdipiliholehnasabah.Untuk

danatalanganhajipastiadapembayaranujrah.Ujrahtelahdiaturdalamfatwa

MUI dan ujrah tidak boleh memberatkan nasabah. Selain hal tersebut,

pendapatan tetap yang diperoleh nasabah juga harus diperhatikan karena

mempengaruhi pelunasan dana talangan haji. Apabila tidak mempunyai

pendapatan yang tetap maka dalam membayar pelunasan talangan pasti

mengalami hambatan. Lain halnya jika mempunyai pendapatan tetap maka

pembayaran talangan akan lancar. Calon nasabah juga memperhatikan

bagaimana pelayanan bank tersebut kepada calon nasabah. Jika pelayanan

baikmakacalonnasabahituakanmudahuntukmemutuskanmenjadinasabah

danatalanganhajibegitupulasebaliknya.
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Untuk mengetahui bagaimana keterkaitan antara masingmasing

variabeldapatdilihatpadakerangkapemikiransebagaiberikut:

Gambar 2.1 
Model Penelitian  

Pengaruh Ujrah, Pendapatan Nasabah, dan Pelayanan Terhadap Keputusan 

Menjadi Nasabah Dana Talangan Haji. 

Sumber:

a. Khalmini(2010)
b. Lubis,AN(2008)
c. Mardalena(2008)
d. Raharjo,Sugeng(2010)
e. Sudartik(2009)
f. Yulianti,RahmaniTimorita(2008)

Ujrah(X1)

PendapatanNasabah

(X2)

Pelayanan(X4)

Keputusanmenjadi

nasabahdanatalangan

haji(Y)
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Definisi Konsep  

Definisikonsepadalahsuatuistilahdandefinisiyangdigunakanuntuk

menggambarkan secara abstrak kejadian, kelompok atau definisi ini dibuat

agar terdapat kesamaan pengertian antara pembaca dengan penulis individu

yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial (Masri Singarimbun dan Sofian

Effendi).Adapundefinisikonsepdalampenelitianiniadalahsebagaiberikut:

A. VariabelDependen

Variabeldependenadalahvariabelyangnilainyadipengaruhiatau

menjadi akibat karena adanya variabel independen. Variabel dependen

yangdigunakandipenelitian iniadalahkeputusanmenjadinasabahdana

talanganhaji.

1. KeputusanMenjadiNasabahDanaTalanganHaji

Keputusanmenjadinasabahdanatalanganhajiadalahbentuk–

bentuk pemilihan berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih

yangprosesnyamelaluimekanisme tertentuolehorang yangmenjadi

pelanggan bank yangmempunyai pinjaman dana talangan dari bank

untuk menutupi kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seathaji

dan pada saat pelunasan BPIH dengan harapan akan menghasilkan

keputusanyangterbaik.

B. VariabelIndependen

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau

menjadisebabberubahnyaatautimbulnyavariabelyanglainnya(variabel

dependen). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Ujrah, Pendapatan  Nasabah dan Pelayanan. Adapun definisi

konsepdalampenelitianinisebagaiberikut:
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1. Ujrah

Ujrah atau upah dapat diklasifikasikanmenjadi dua. Pertama,

upah yang telah disebutkan (ajrun musamma). Kedua, upah yang

sepadan(ajrunmitsli).Upahyangtelahdisebutkan(ajrunmusamma)

itu syaratnya ketika disebutkan harus disertai kerelaan kedua belah

pihakyangbertransaksi,sedangkanupahsepadan(ajrunmitsli)adalah

upah yang sepadan dengan kerjanya sesuai dengan kondisi

pekerjaannya (profesi kerja) jika akad ijarahnya telah menyebutkan

jasa/manfaat kerjanya. Yang menentukan upah (ajrun mitsli) adalah

mereka yang mempunyai keahlian atau kemampuan (skill) untuk

menentukan bukan standar yang ditetapkan Negara, juga bukan

kebiasaan penduduk suatu Negara, melainkan oleh orang yang ahli

dalam menangani upah kerja ataupun pekerja yang hendak

diperkirakanupahnyaorang yangahlimenentukanbesarnyaupah ini

disebutKubara’u.(Yusmanto,Ismail2002)

2. PendapatanNasabah

Dalampengertianumumpendapatan adalahhasil pencaharian

usaha.Budiono(1992:180)mengemukakanbahwapendapatanadalah

hasil dari penjualan faktorfaktor produksi yang dimilikinya kepada

sektorproduksi.SedangkanmenurutWinardi(1992:171)pendapatan

adalahhasil berupauangataumateri lainnya yangdapatdicapaidari

padapenggunaanfaktor–faktorproduksi.

3. Pelayanan

Menurut Kotler (2002:83) definisi pelayanan adalah setiap

tindakanataukegiatanyangdapatditawarkanolehsuatupihakkepada

pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak

mengakibatkankepemilikanapapun.Produksinyadapatdikaitkanatau

tidakdikaitkanpadasatuprodukfisik.Pelayananmerupakanperilaku

produsendalamrangkamemenuhikebutuhandankeinginankonsumen
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demi tercapainya kepuasan pada konsumen itu sendiri. Kotler juga

mengatakanbahwaperilaku tersebutdapat terjadipada saat, sebelum

dan sesudah terjadinya transaksi. Pada umumnya pelayanan yang

bertaraf tinggi akan menghasilkan kepuasan yang tinggi serta

pembelianulangyanglebihsering.

3.2 Definisi Operasional

MenurutNasir(1999:152)definisioperasionalyangdiberikankepada

suatuvariabeldengancaramemberikanarti ataumenspesifikasikankegiatan

ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur

variabel tersebut. Dalam penelitian definisi operasional ini akan diketahui

dengan jelas masingmasing variabel dalam operasionalnya. Variabel

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau

kegiatanyangmempunyaivariasitertentuyangditetapkanolehpenelitiyang

dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 1999). Adapun indikator dari

masingmasingvariabeltersebutadalahsebagaiberikut:

A. IndikatorUjrah

Menurut Fatwa MUI dikatakan bahwa ada 4 aturan tentang

pembayaranujrahyaitu:

1. Dalampengurusanhajibaginasabah,LKSdapatmemperolehimbalan

jasa(ujrah)denganmenggunakanprinsipalijarahsesuaifatwa

2. Apabila diperlukan, LKS dapat membantu menalangi pembayaran

BPIHnasabahdenganmenggunakanprinsipAlQardh.

3. Jasapengurusanhaji yangdilakukanLKS tidakbolehdipersyaratkan

denganpemberiantalanganhaji.

4. Besar imbalan jasa alijarah tidak boleh didasarkan pada jumlah

talanganyangdiberikanLKSkepadanasabah.

Pembayaran jumlah ujrah atas dana talangan haji harus sesuai

denganaturan yang telahditetapkanolehFatwaMUI.Pembayaranujrah

jugaharusmemenuhi rukundansyaratujrahsesuai teorisyariah.Jangan
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sampai pembayaran ujrah ini membebankan nasabah. Jika jumlah ujrah

yang dibayarkan sangat mahal maka calon nasabah akan berpikir dulu

untuk memutuskan menjadi nasabah dana talangan haji. Begitupula

sebaliknya,jikajumlahujrahmasihcukupterjangkaumakacalonnasabah

akan tertarik untuk menjadi nasabah dana talangan haji. Maka,

pembayaranujrahharussesuaidengankesepakatan.

B. IndikatorPendapatanNasabah

Indikatoruntukpendapatandalampenelitianiniadalah:

1. Mencukupikebutuhanprimer

2. Bisamembayarangsuran

3. Mempunyaipendapatantetap

Setiap nasabah mempunyai pendapatan yang berbeda – beda.

Masing–masingmempunyaipekerjaandenganpendapatanyangberbeda

pula. Pendapatan yang diperoleh nasabah sebagian digunakan untuk

mengangsur dana talangan haji. Jumlah pendapatan yang dipunyai harus

mencukupi semua kebutuhan dan mampu melunasi dana talangan haji

sesuaijangkawaktuyangtelahditentukan.

C. IndikatorPelayanan

MenurutA.ParasuramandalamTjiptono(2005:273)terdapatlima

dimensipelayananjasautamayaitu:

1. Reliability yaitu kemampuan memberikan layanan yang dijanjikan

dengansegera,akuratdanmemuaskan.

2. Responsiveness yaitu keinginan para staf untuk membantu para

pelanggandanmemberikanlayananyangtanggap.

3. Anssuranceyaitumencakuppengetahuan,kompetensi,kesopanandan

sifatdapatdipercayayangdimilikiparastaf,bebasdaribahaya,resiko

dankeragu–raguan.
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4. Emphatymeliputikemudahandalammenjalinrelasi,komunikasiyang

baik,perhatianpribadidanpemahamanataskebutuhanindividualpara

pelanggan.

5. Tangibles yaitu meliputi fasilitas fisik, perlengkapan dan sarana

komunikasi.

D. Keputusanmenjadinasabahdanatalanganhaji

Keputusan konsumen adalah suatu keputusan setelah melalui

beberapa proses yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, dan

melakukan evaluasi alternatif yang menyebabkan timbulnya keputusan

yaitukeputusankonsumenuntukmenjadinasabahdanatalanganhaji.

Dalampenelitianiniadalahkeputusannasabahmerupakantingkat

peranan nasabah atas pelayanan yang diberikan pemahaman yang

diberikan pihak Bank Syari’ah setelah membandingkan hasil yang

dirasakandenganharapannya.Adapunkeputusannasabahdiukurdengan

indikatormenurutSudartik(2009)sebagaiberikut:

a.Persepsimelihatkinerja/Performancekaryawan

b.Kepuasanakanprodukyangditawarkan

c.Penyediaaninformasipadasaatdiminta

d.Kontakdengannasabahsangattinggi.

e.Pertimbangankualitaspelayanan

f. Membutuhkan proses dan waktu yang lama untuk membuat suatu

keputusansupayatidakmenyesalataskeputusanyangtelahdibuat.

g.Teguhberpendirian.
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3.3 Populasi dan Sampel  

MenurutSugiyono(2002:55)dalambuku“StatistikaUntukPenelitian”

menyatakanbahwa:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

penelitiuntukdipelajaridankemudianditariksuatukesimpulan.”

Populasi penelitian ini adalah seluruh nasabah yang menggunakan

produkpembiayaandanatalanganhajidiwilayahkotaAmbarawadanKudus.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi (Sugiyono, 1999:56). Mengingat jumlah populasi tidak

diketahuimakapengambilansampelmenggunakanrumussebagaiberikut:

   n=( 
  
 )

   n=( , 
,)

   n=96,4dibulatkanmenjadi96

Keterangan:

n =ukuransampel

   2 =nilaistandardaftarluarnormalstandarbagaimanatingkatkepercayaan()95%

E = tingkat ketetapan yang digunakan dengan mengemukakan besarnya eror maksimum
secara20%

Pemilihan sampel penelitian ditentukan dengan Snowball sampling

adalahteknikpenarikansampelyangmulamuladilakukandalamjumlahkecil

(informan kunci) kemudian sampal yang terpilih pertama disuruh memilih

sampel berikutnya, yang akhirnya jumlah sampel akan bertambah banyak

sepertibolasaljuyangbergelindingmakinlamamakinbesar.Carainidipakai

karena peneliti tidak banyak tahu tentang populasi penelitiannya. Hanya

diketahui satu atau dua orang yang berdasarkan penilaiannya bisa dijadikan

sebagai sampel. Untuk lebih banyak lagi, peneliti minta kepada sampel

pertamauntukmenunjukanoranglainyangkirakirabisadijadikansampel.

Sampelyangdiperolehdalampenelitianinihanya40respondensaja.

Hal itudikarenakansusahnyadalammencaridatayangmembutuhkanwaktu
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sangat lama jika harus memenuhi 100 responden. Itu menjadi keterbatasan

dari penelitian ini. Oleh karena populasi tidak diketahuimaka pengambilan

sampelmenggunakanasumsidikatakansampelkecilapabila<30responden.

Melihat beberapa pertimbangan tersebut, maka sampel tersebut dikatakan

mencukupi masuk dalam katagori sampel besar karena lebih dari 30

responden.

3.4 Metode Pengumpulan Data   

A. Data Primer  

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama

misalnya dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara,

pengisian kuesioner atau bukti transaksi seperti tanda bukti pembelian

barang dan karcis parkir (Husein Umar, 2003:69). Dalam penelitian ini

dataprimeryangdigunakanberasaldaridatayangdilakukandengancara

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. Kuesioner disusun berdasarkan indikator

indikatorpadatiaptiapvariable(Sugiyono,2004:135).

Dalam penelitian ini digunakan kuesioner lewat suatu lembaran

pernyataanyangberisikanpertanyaanpertanyaanyangharusdijawaboleh

responden.Sedangkanrespondendalampenelitianiniadalahsebanyak40

nasabahyangmenggunakanpembiayaandanatalanganhaji.

B. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung

memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2006:129). Dalam

penelitianini,datasekunderyangdigunakanberasaldaridokumentasidan

studipustaka.

Metodepengumpulandatayangdigunakanadalahsebagaiberikut:
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1. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai halhal

atauvariableyangberupacatatan,transkip,buku,suratkabar,majalah,

prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya yang berhubungan

dengan objek penelitian (Arikunto, 2002:2006). Data yang diperoleh

dengan metode dokumen dalam penelitian ini adalah artikel tentang

haji, jumlah jamaah haji di Indonesia,waiting list dan produk dana

talanganhaji.

2. StudiPustaka

Studi pustaka adalah pengambilan data dengan cara

mempelajari literature, jurnal, dan artikel yang berkaitan dengan

penelitian.

3.5 Metode Analisis  

Menurut Sugiyono (2006:84) skala pengukuran merupakan

kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang

pendeknyaintervalyangadadalamalatukur,sehinggaalatukurtersebutbila

digunakandalampengukuranakanmenghasilkandatayangkuantitatif.Dalam

penelitian ini skala ukur yang digunakan adalah skala quantinoum. Skala

quantinoum digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala

quantinoum,makavariabelyangdiukurdijabarkanmenjadiindikatorvariabel.

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun

itemiteminstrumenyangdapatberupapertanyaanataupernyataan.

1. Analisis Kuantitatif  

Analisis kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data

yang diangkakan Sugiyono (2004:14). Analisis kuantitatif merupakan

metode analisis data dengan menggunakan teknikteknik perhitungan

statistik. Dalam analisis kuantitatif suatu masalah dipecahkan dengan
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mendasarkan pada perhitunganperhitungan tertentu atau berupa angka

angka.

Analisis kuantitatif merupakan metode analisis data dengan cara

mengumpulkan data yang sudah ada, kemudian mengolahnya dan

menyajikannyadalambentuk table,grafik,dandibuatanalisisagardapat

ditarik kesimpulan yang beragam sebagai dasar dalam pengambilan

keputusan. Alat analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis

masalahmasalah yang dapat diwujudkan dalam jumlah tertentu atau

diwujudkandalamkuantitastertentu.

Pengolahan data dengan analisis kunatitatif ini melalui tahapan

sebagaiberikut:

a. Editing

Tahapan editing adalah mengecek kelengkapan pengisian

kuesioner oleh respoden.Kelengkapan data yang dimaksudmisalnya

identitas responden (dalam hal ini nama dapat dirahasiakan) dan

jawabanterhadappertanyaanpenelitianNurgiyantorodkk(2004:32).

b. Coding

Tahapan coding adalah memberikan kode tertentu kepada

jawabanresponden.Jawabanidentitasrespondendapatdiberikankode

tertentuuntukmemudahkananalisisdanjawabanterhadappertanyaan

dikodekan denganmenggunakan Skala quantinoum atau berdasarkan

tingkatjawabanyangditerimadarirespondenyaitu:

1.UntukjawabanSangatTidakSetuju (STS)diberikanskor15

2.UntukjawabanSangatSetuju(SS)  diberikanskor610

Dapatdigambarkansebagaiberikut:

STS        SS

0    5     10
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c. Tabulating

Tahapan tabulatingadalahmentabulasikanjawabanresponden

kedalamsebuahtabel.Penggunaantabelinimemudahkaninterpretasi

terhadap jawaban responden juga diperlukan dalam analisis

selanjutnya(Nurgiyantoro,dkk2004:33).

2. Uji Data  

a. Uji Validitas  

Menurut Ghozali (2006:49) uji validitas/uji kesahihan adalah

suatu alat yang digunakan untukmengukur sah/valid tidaknya suatu

kuesioner.Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner

mampu  mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner.

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi,

sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas

rendah. Untuk mengetahui apakah masingmasing variabel dalam

penelitianinitelahbenarbenarmengukurapayangingindiukur,maka

menggunakan korelasi product moment (Husein Umar, 2000 : 132)

sebagaiberikut:

( ) ( )∑ ∑∑ ∑
∑ ∑ ∑

−−

−
=

2
1

2
1

2
1

2
1

1111

YYnXXn

YXYXn
r

Dimana:

 r =koefisienkorelasiantarvariabel
n =jumlahresponden

 XY =skorpertanyaanno1dikalikanskortotal
 X =skorpertanyaanno1
 Y =skortotal

Adapunhasilpengambilankeputusanadalahsebagaiberikut:

1.Bila r hitung > r tabel, berarti bahwamasingmasingpertanyaanvalid

sehinggadapatdipakaiuntukpengujianberikutnya.
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2.Bila r hitung< r tabel,berartibahwamasingmasingpertanyaan tidak

validsehinggatidakdapatdipakaiuntukpengujianberikutnya.

Selain itu,valid tidaknyasebuah instrument jugadapatdilihat

dari probabilitasnya hasil korelasi, apabila probabilitas hasil korelasi

kurangdari0,05(5%)makainstrumenttersebutdinyatakanvaliddan

sebaliknya, apabila probabilitas hasil korelasi lebih dari 0,05 (5%)

makainstrumenttersebutdinyatakantidakvalid.

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas menurut Ghozali (2006: 45) adalah alat ukur

untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari

variabelkonstruk.Caramenghitungtingkatreliabilitassuatudatayaitu

dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha. Adapun rumus

penghitungannyaadalahsebagaiberikut:

 α=k.r
 1+(r1)k

Dimana:

α=koefisienreliabilitas
k=jumlahitempervariabelx
r=meankorelasiantaritem

Hasil pengujian dikatakan reliabel apabila nilai r Cronbach

alpha>0,60 Ghozali (2006:46),dimanapadapengujian reliabilitas

inimenggunakanbantuankomputerprogramSPSS.  

c. Uji Kebaikan Model  

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual

dapat diukur dari goodness of fit nya. Secara satistik, setidaknya ini

dapatdiukurdari:
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1. Koefisien Determinasi (R2)   

Koefisiendeterminasi(R2)padaintinyamengukurseberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

dependen (Goodness of fit suatu model). Nilai koefisien

determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai R2  yang kecil

berarti kemampuan variabel – variabel independen dalam

menjelaskan dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu

(100%) berarti variabel independent memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel

dependen.Ghozali(2001:45).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi

adalahbiasterhadapjumlahvariabelindependenyangdimasukkan

kedalammodel.Setiaptambahan1variabelindependent,makaR2

pastimeningkattidakpeduliapakahvariabeltersebutberpengaruh

secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu,

peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R²,

karena nilai tersebut dapat naik atau turun apabila terdapat

penambahanvariableindependenditambahkankedalammodel.

2. Uji - F  

Uji statistik F pada dasarnyamenunjukkan apakah semua

variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama – sama terhadap variabel

terikat/dependen.Ghozali (2001:44).Hasiluji F inibisa terlihat

diregresiberganda.Apabilanilaisig<0,05atau5%makamodel

regresi tersebut baik dan layak untuk dilanjutkan ke pengujian

selanjutnya.

d. Uji Asumsi Klasik 

Untuk menguji kelayakan data yang digunakan dalam

penelitianiniGhozali(2005).
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1. Multikolonialitas

Artinya antara variabel  independen yang satu dengan yang

lain dalam model regresi tidak saling berhubungan secara

sempurna atau mendekati sempurna. Untuk mengetahui ada atau

tidaknya gejalamultikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai

Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui program

SPSSTolerancemengukurvariabilitasvariabelterpilihyangtidak

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai yang umum

dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai

Tolerance>0,1ataunilaiVIF<10.DansebaliknyaapabilaVIF>

10makatidakterjadimultikolineritas.

2. Heteroskedastisitas

Artinya varian variabel independen adalah konstan (sama)

untuksetiapnilaitertentuvariabelindependen(homoskedastisitas)

model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

Heterokedastisitasdiujidenganmenggunakanujikoefisienkorelasi

rank spearman yaitu mengkorelasikan antara absolute residual

hasil regresi dengan semua variabel bebas. Apabila probabilitas

hasil korelasi lebih kecil 0,05 (5%) maka persamaan regresi

tersebut mengandung heterokedastisitas dan sebaliknya juga

begitu.

3. UjiNormalitas

Modelregresiyangbaikadalahdistribusidatanormalatau

mendekati normal. Metode yang digunakan untuk menguji

normalitas adalah dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov

terhadap nilai standarresidual hasil persamaan regresi. Apabila

probabilitas hasilKolmogrov Smirnov lebih besar dari 0,05 (5%)

maka data terdistribusi normal dan sebaliknya. Selain itu deteksi

normalitasdapatdilakukandenganmelihatpenyebarandata(titik)



59 

pada sumbu diagonal dari grafik normalitas. Jika data menyebar

disekitar garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.Tetapijikadatamenyebarjauhdarigarisdiagonalatau

titiktidakmengikutiarahgarisdiagonal,makamodelregresitidak

memenuhiasumsinormalitas.

e. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda adalah studi mengenai

ketergantungan dimana satu peubah tidak bebas (dependen)

diterangkan oleh lebih dari satu peubah bebas (independen) lainnya

Sugiyono(2004:211).Persamaanregresibergandaadalah:

Y=b0+b1X1+b2X2+b3X3+b4X4

 Dimana:

 Y=keputusanmenjadinasabahpembiayaandanatalanganhaji 
   b1,b2,b3,b4=koefisien   

 X1=akad     X4=pelayanan
 X2=ujrah     b0=konstanta
 X3=pendapatannasabah   n=jumlahdata

f. Pengujian Hipotesis  

Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini apakah

variabelbebasberpengaruhterhadapvariabelterikat,makadigunakan

beberapapengujianyaituuji–t.

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)  

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah secara

parsial (sendirisendiri) variabel bebas yaitu ujrah (X1),

pendapatan nasabah (X2), dan pelayanan (X3) mempunyai

pengaruhterhadapvariabeldependen(Y)yaitukeputusanmenjadi

nasabah pembiayaan dana talangan haji pada  nasabah Bank

Syariahyangmenggunakanpembiayaandanatalanganhaji.
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Hipotesisyangdipakaiadalahsebagaiberikut:

H0 : β = 0 tidak ada pengaruh antara X2 (ujrah) terhadap Y

(keputusan menjadi nasabah pembiayaan dana talangan

haji)secaraparsial.

Ha1 : β < 0 ada pengaruh negatif antara X2 (ujrah) terhadap Y

(keputusanmenjadinasabahpembiayaandanatalangan

haji)secaraparsial.

H0 : β = 0 tidak ada pengaruh antara X3 (pendapatan nasabah)

terhadap Y (keputusan menjadi nasabah pembiayaan

danatalanganhaji)secaraparsial.

Ha2:β>0adapengaruhpositif antaraX3(pendapatannasabah)

terhadapY (keputusanmenjadi nasabah dana talangan

haji)secaraparsial.

H0 : β = 0 tidak ada pengaruh antaraX4 (pelayanan) terhadapY

(keputusanmenjadinasabahpembiayaandanatalangan

haji)secaraparsial.

Ha3 : β > 0 ada pengaruh positif dan signifikan antara X4
(pelayanan)  terhadap Y (keputusan menjadi nasabah

pembiayaandanatalanganhaji)secaraparsial.

Ujistatistiknyat–hitung=

21

2

R

nR
t

−

−
=

Dimana:

  n=jumlahsempel
 r=koefisienregresivariabelyangdiukur
 t=nilaipengujian

n2=derajatkebebasan
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Pengambilan keputusan dengan tingkat signifikan (α) = 0,05

menurutSugiono(2004:227)ditentukansebagaiberikut:

a. Jikaprodukthitung≤ttabelmakaHoditerima

b. Jikathitung>ttabelmakaH0ditolak

c. Jikatingkatsignifikanthitung>0.05makaH0diterima

d. Jikatingkatsignifikanthitung≤0.05makaH0ditolak

Grafikpengujianhipotesissebagaiberikut:

Gambar 3.1 

Hasil Uji - t 

 Daerah     Daerah

 Penerimaanho   Penolakanho

  0   
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Deskripsi  Hasil Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah nasabah yang menggunakan

produk dana talangan haji. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan

metode kuesioner sebanyak 40 responden. Adapun karakteristik responden

yangditelitimeliputihalhalsebagaiberikut:

4.1.1 Deskripsi Mengenai Jenis Kelamin 

Dalampenelitianini,jeniskelaminrespondendikelompokkandalam

2 (dua) kelompok yaitu lakilaki dan perempuan.Untukmengetahui lebih

jelasnyamengenaijeniskelamindarinasabahdanatalanganhajitersajipada

tabel4.1berikutini:

Tabel 4.1  
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Lakilaki 18 45%

Perempuan 22 55%

Jumlah 40 100%

  Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa penelitian terhadap 40

responden menunjukkan bahwa jumlah responden dengan jenis kelamin

lakilaki sebanyak 18 orang atau 45% lebih kecil dari pada jumlah

responden perempuan sebanyak 22 orang atau 55%. Dari hasil responden

yangdidapatbaiklaki– lakimaupunperempuanmempunyaipotensiyang

sama untuk menjadi nasabah dana talangan haji. Oleh karena itu, pihak

bank Syari’ah dapat melakukan promosi produk dana talangan haji pada

calonnasabahberjeniskelaminapapunkarenabaikperempuanmaupunlaki
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– lakimempunyaipotensi yang samauntukmemutuskanmenjadinasabah

danatalanganhaji.

4.1.2 Deskripsi Mengenai Jangka Waktu Menjadi Nasabah

Pada tabel4.2berikut iniakanmenyajikandata respondenmenurut

jangkawaktu lamanyamenjadi nasabah dana talangan haji adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jangka Waktu menjadi 

Nasabah 

Usia Jumlah  Persentase 
<1tahun 5 12.5%

1–2tahun 14 35%

34tahun 10 25%

>4tahun 11 27.5%

Jumlah 40 100%

  Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa sebagian besar responden telah

menjadinasabahdanatalanganselama12tahunyaitu14orangatau35%.

Padaurutankeduarespondenyangmenjadinasabahselama>4tahunyaitu

11orangatau27.5%,urutanyangketiga respondenyangmenjadinasabah

selamakurangdari3–4tahunadalah10orangatau25%danyangterakhir

responden yang menjadi nasabah selama kurang dari 1 tahun adalah

sebanyak 5 orang atau 12.5%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan

respondenmengambildana talanganhajidiatas1 tahun. Itudimungkinkan

karenarespondenmerasaangsurandanatalanganhajijangkawaktudiatas1

tahundinilailebihterjangkauataumurahdaripadayangkurangdari1tahun.

Jadimerekamemutuskanuntukmenjadinasabahdanatalanganhaji.
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4.1.3 Deskripsi Mengenai Usia Responden

Usia sangat berpengaruh terhadap seseorang dalam menentukan

pilihannya.Datamengenaiusiarespondenyangdigunakandalampenelitian

inidapatdilihatpadatabel4.3sebagaiberikut:

Tabel 4.3  
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah  Prosentase 
<20tahun 0 0%

21–30tahun 1 2,5%

31–40tahun 12 30%

4150tahun 16 40%

>50tahun 11 27,5%

Jumlah 40 100%

   Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Dari tabel4.3diatasdapatdiketahuibahwaurutan tertinggi jumlah

responden yang  usianya 4150 tahun sebanyak  16 orang atau 40%,

kemudian disusul usia 3140 tahun sebanyak 12 orang atau 30%, yang

ketiga adalah usia lebih dari 50 tahun sebanyak 11 orang atau 27,5%,

kemudianurutan yangkeempat adalah2130 tahunsebanyak1orangatau

2,5%danurutanyangterendahadalahnasabahyangusianyakurangdari20

tahunsebanyak0orangatau0%.Darihasilpenelitiantersebutdapatdilihat

bahwa nasabah yang usianya 3150 tahunmerupakan pasar potensial bagi

pihak bankSyariah untukmenawarkan produk dana talangan haji.Hal itu

disebabkan responden yang berusia 31 tahun tersebut telah memiliki

pemikiranyangcukuprasionaldimanaseseorangdapatmenentukanpilihan

yang terbaik buat mereka. Dari usia 31 tahun, responden sudah mulai

memikirkan untuk menunaikan rukun islam yang 5 yaitu haji. Para

responden juga berfikir lebih dinni mungkin karena mereka dapat

menjalankanibadahhajidisaatkesehatannyadirasamasihkuat.Denganhal

inimakapihakbanksyari’ahdapatmenawarkanprodukdanatalanganhaji

padausiamulai31–50tahun,dikarenakanpadausiausiatersebutmereka
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sudah memikirkan halhal seperti menabung untuk keperluan pendidikan

masa depan anakanak dan mengambil kredit untuk kelancaran usaha

ataupununtukmembayarangsurantempat tinggalyangmenjadikebutuhan

pokok rumah tangga mereka serta memprioritaskan untuk menjalankan

ibadahhaji.

4.1.4 Deskripsi Mengenai Pendidikan Responden

Data mengenai pendidikan responden yang digunakan dalam

penelitianinidapatdilihatpadatabel4.4sebagaiberikut:

Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah  Persentase 
S2 4 10%

S1 18 45%

Diploma 8 20%

SMA 7 17,5%

SMP 2 5%

SD 1 2,5%

Lain–lain 0 0%

Jumlah 40 100%

  Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Dari tabel 4.4 diatas bisa diketahui bahwa sebagian besar nasabah

yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah nasabah yang

berpendidikanS1sebanyak18orangatau45%.Untukselanjutnyanasabah

yang berpendidikan Diploma sebanyak 8 orang atau 20%, kemudian

nasabahyangberpendidikanSMAsebanyak 7orangatau17,5%,nasabah

yangberpendidikanS2sebesar4orangatau10%,kemudiannasabahyang

berpendidikan SMP sebanyak 2 orang atau 5%, dan untuk yang terakhir

adalahnasabahyangberpendidikanSDsebanyak1orangatau2,5%.Halini

menunjukan bahwa tingkat pendidikan seseorang sangat mempengaruhi

pemikirannya untuk berorientasi kemasa depan dan upaya untukmenarik
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nasabah maka dari pihak bank harus lebih memperhatikan hal tersebut,

melalui produkproduk yang ditawarkan kepada nasabah.Responden yang

berpendidikan S1 pastilah memiliki pekerjaan yang cukup mapan dan

memiliki pendapatan yang lebih baik daripada yang memiliki pendidikan

rendah. Dengan pendapatan yang diterimanya setiap bulan pasti mampu

untukmembayaranangsurandanatalanganhaji.Olehkarenaitupihakbank

harusmempromosikanprodukprodukdanatalanganhajipadanasabahyang

berpendidikan S1 atau dari pihak bank syari’ah juga bisa bekerjasama

dengankantorkantoryangadadenganmenggalangdanatalanganhaji.

4.1.5 Deskripsi Mengenai Pekerjaan Responden  

Tabelberikutakanmenjelaskandatamengenaipekerjaanresponden

yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai

berikut:

Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan  

Pekerjaan Jumlah  Persentase 
Pelajar 0 0%

PegawaiNegri 19 47,5%

PegawaiSwasta 11 27,5%

Pedagang 4 10%

Lainlain 6 15%

Jumlah 40 100%

 Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh data jenis pekerjaan responden

nasabah dana talangan haji bahwa jumlah responden terbanyak dari

golonganpegawainegeri sebanyak19orangatau47,5%kemudiandisusul

dengangolonganpegawaiswastasebanyak11orangatau27,5%,golongan

selanjutnyaadalahlainlainsepertipensiunan,iburumahtangga,wiraswasta

sebanyak6orangatau15%,disusulgolonganpedagang sebanyak4orang

atau 10% dan golongan pelajar sebanyak 0 orang atu 0%. Hasil diatas
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menunjukkan bahwa responden pegawai negeri lebih berpotensi

menggunakanprodukdana talanganhaji yangditawarkanolehpihakbank

syari’ah , karena pegawai negri memiliki pendapatan yang tetap setiap

bulannya sehingga pihak bank juga terbantu karena bisa melakukan debit

rekening langsung pada nasabah pegawai negri setiap awal bulan saat

penerimaangaji.Untukpihakbanksyari’ahbisamenjalinkerjasamadengan

kantorkantoryangadadenganmenggalangdanatalanganhajimelaluidebet

rekening.

4.1.6 Deskripsi Mengenai Penghasilan Per Bulan Responden  

Penghasilan seseorang akan menentukan pemilhan produk.  Data

mengenai penghasilan per bulan responden yang digunakan dalam

penelitianinidapatdilihatpadatabel4.6sebagaiberikut:

Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Per Bulan  

Penghasilan Per Bulan Jumlah  Prosentase
<Rp1.000.000 4 10%

Rp1.000.000Rp2.500.000 13 32,5%

Rp2.500.000Rp5.000.000 19 47,5%

>Rp5.000.000 4 10%

Jumlah 40 100%

Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Dari tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden yang

memiliki penghasilan per bulan sebesar Rp 2.500.000 – Rp 5.000.00

sebanyak 19 orang atau 47,5%, yang memiliki penghasilan sebesar Rp

1.000.000 – Rp 2.500.00 sebanyak 13 orang atau 32,5%, kemudian yang

memilikipenghasilankurangdariRp1.000.000danlebihdariRp5.000.000

sama yaitu sebanyak 4 orang atau 10%. Dari hasil penelitian diatas

menyatakan bahwa responden yang potensial adalah yang berpenghasilan

sebesarRp2.500.000–Rp5.000.00karenajumlahpendapatansebesaritu,

para nasabah berpikirmasih bisamenyisihkan uangnya untukmengangsur
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dana talangan haji di bank syari’ah.Bagi responden, naik hajimerupakan

suatu prioritas sehingga mereka rela mengorbankan keinginan lain yang

membutuhkandanalebihjugademimembayarangsurandanatalanganhaji.

4.2 Analisis dan Pembahasan

4.2.1 Deskripsi Mengenai Pernyataan dalam Variabel dari Ujrah

Ujrah merupakan aspek yang penting dan harus diperhatikan oleh

semuaorangyangakanmengambildana talanganhajikarenaujrahadalah

besarnyabalasjasayangharusdibayarkankepadabank.Berikut iniadalah

tanggapandari responden terhadapvariabel dari ujrah yangdiberikanoleh

respondendapatdilihatpadatabel4.7berikutini:

Tabel 4.7 
Hasil Tanggapan Responden mengenai Variabel Ujrah 

No Pernyataan Rata
rata

1. Jumlahpembayaranujrahsangatmahal 5.18 

2. PembayaranujrahmemberatkanAndasebagainasabah 5.11

3.
Jasapengurusanhajidipersyaratkandenganpemberian
talanganhaji

5.15

4.
Jumlahujrahyangdibayarkansesuaidenganjumlah
talanganyangdiberikan

5.23

Rata–Rata 5.17

 Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Dari hasil jawaban responden pada tabel 4.7 di atas menunjukkan

bahwa tanggapan dari 40 responden terhadap variabel dari ujrah dapat

dijelaskansebagaiberikut:

1. Jawabandari40respondenterhadapvariabelujrahmengenaipernyataan

“Jumlah pembayaran ujrah sangat mahal” menunjukkan rata – rata

respondenmenjawab5.18.Dari jawaban respondendiatasmakadapat

dilihat bahwa jawaban responden berada di tengah – tengah berarti

mengarahnetral.
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2. Jawabandari40respondenterhadapvariabelujrahmengenaipernyataan

“PembayaranujrahmemberatkanAndasebagainasabah”menunjukkan

rata – rata respondenmenjawab 5.11.Dari jawaban responden di atas

makadapatdilihatbahwajawabanrespondenberadaditengah–tengah

mengarahnetral.

3. Jawabandari40respondenterhadapvariabelujrahmengenaipernyataan

“Jasapengurusanhaji dipersyaratkandenganpemberian talanganhaji”.

menunjukkan rata – rata responden menjawab 5.15 Dari jawaban

respondendi atasmakadapatdilihatbahwa jawaban respondenberada

ditengah–tengahmengarahnetral.

4. Jawabandari40respondenterhadapvariabelujrahmengenaipernyataan

“Jumlah ujrah yang dibayarkan sesuai dengan jumlah talangan yang

diberikan” menunjukkan rata – rata responden menjawab 5.23. Dari

jawabanrespondendiatasmakadapatdilihatbahwajawabanresponden

beradaditengah–tengahmengarahnetral.

5. Jawabandari40respondenterhadapvariabelujrahmenunjukkanrata–

rata responden menjawab 5.17. Dari jawaban responden di atas maka

dapatdilihatbahwajawabanrespondenmengarahnetral.

4.2.2 Deskripsi Mengenai Pernyataan dalam Variabel dari Pendapatan 

Nasabah

Pendapatan nasabah merupakan aspek yang penting dan harus

diperhatikan oleh semua orang yang akan mengambil dana talangan haji

karena pendapatan itu digunakan untuk melunasi talangan yang telah

dipinjamkan oleh bank. Berikut ini adalah tanggapan dari responden

terhadap variabel dari pendapatan nasabah yang diberikan oleh responden

dapatdilihatpadatabel4.8berikutini:
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Tabel 4.8 
Hasil Tanggapan Responden mengenai Variabel Pendapatan Nasabah 

No Pernyataan Rata–
rata

1.
Pendapatanyangsayaperolehtelahmencukupikebutuhan
pangan,sandang,papan

7.21

2. Sayamampudanlancarmembayarangsurandanatalanganhaji 7.19

3.
Sayatidakmempunyaipendapatantetapyangmencukupiuntuk
melunasidanatalanganhaji

7.54

Rata–rata 7.31

Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Dari hasil jawaban responden pada tabel 4.9 di atas menunjukkan

bahwa tanggapan dari 40 responden terhadap variabel dari pendapatan

nasabahdapatdijelaskansebagaiberikut:

1. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pendapatan nasabah

mengenaipernyataan  “pendapatan yang sayaperoleh telahmencukupi

kebutuhanpangan,sandang,papan”menunjukkanrata–rataresponden

menjawab 7.21. Dari jawaban responden di atas maka dapat dilihat

bahwa jawabanrespondenmendekatiarahsetuju.Jadi, jikapendapatan

tersebut telah memenuhi kebutuhan sandang pangan papan berarti

termasuk mempunyai pendapatan cukup sehingga masih bisa

mempunyai sisa untuk kebutuhan lain seperti menjadi nasabah dana

talanganhaji.

2. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pendapatan nasabah

mengenai pernyataan  “Saya mampu dan lancar membayar angsuran

dana talanganhaji” menunjukkan rata– rata respondenmenjawab7.19

Dari jawaban responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban

respondenmengarah ke setuju. Jadi, responden nasabah dana talangan

hajimampudanlancarmembayarangsuran.

3. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pendapatan nasabah

mengenai pernyataan  “Saya tidak mempunyai pendapatan tetap yang

mencukupiuntukmelunasidanatalanganhaji”menunjukkanrata–rata
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respondenmenjawab7.54Dari jawaban responden di atasmaka dapat

dilihat bahwa jawaban responden mengarah ke setuju. Jadi, sebagian

besar responden nasabah dana talangan haji mempunyai pendapatan

tetapkarenamerasabisamelunasidanatalangan.

4. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pendapatan nasabah

menunjukkan rata – rata responden menjawab 7.31. Dari jawaban

responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden

mengarahkesetujumendekatisangatsetuju.

4.2.3 Deskripsi Mengenai Pernyataan dalam Variabel dari Pelayanan

Pelayanan merupakan aspek yang penting dan harus diperhatikan

oleh semua orang yang akan mengambil dana talangan haji karena

pelayanan yang baik akan mempengaruhi calon nasabah untuk menjadi

nasabahbanktersebut.Berikutiniadalahtanggapandarirespondenterhadap

variabel dari pelayanan yang diberikan oleh responden dapat dilihat pada

tabel4.9berikutini:

Tabel 4.9 
Hasil Tanggapan Responden mengenai Variabel Pelayanan 

No Pernyataan Rata
rata

1.
Bankselalumemberikaninformasiyangakuratdanterbaruke
nasabah

7.16

2. Bankmemberikankemudahansaatpelaksanaantransaksi 7.31

3.
Karyawanbankmampudantanggapdalammenangani
masalahyangtimbul

7.14

4. Karyawanbankramahdansopandalammelayaninasabah 7.51

5. Karyawanbankmelayani dengan adil ke setiapnasabahdan
bertanggungjawabterhadapkeamanannasabah

7.21

6. Karyawanbankmampuberkomunikasibaikdengannasabah 7.28
7. Karyawanbanktersebutbersihdanrapidalamberpakaian 7.58

Rata–rata 7.31
Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012
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Dari hasil jawaban responden pada tabel 4.9 di atas menunjukkan

bahwa tanggapan dari 40 responden terhadap variabel dari akad dapat

dijelaskansebagaiberikut:

1. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai

pernyataan“Bankselalumemberikaninformasiyangakuratdanterbaru

ke nasabah” menunjukkan rata – rata responden menjawab 7.16 Dari

jawabanrespondendiatasmakadapatdilihatbahwajawabanresponden

mengarahkesetuju.

2. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai

pernyataan“Bankmemberikankemudahansaatpelaksanaantransaksi”

menunjukkan rata – rata responden menjawab 7.31 Dari jawaban

responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden

mengarahkesetuju.

3. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai

pernyataan  “Karyawan bank mampu dan tanggap dalam menangani

masalah yang timbul” menunjukkan rata – rata responden menjawab

7.14Darijawabanrespondendiatasmakadapatdilihatbahwajawaban

respondenmengarahsetuju.

4. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai

pernyataan“Karyawanbankramahdansopandalammelayaninasabah”

menunjukkan rata – rata responden menjawab 7.51 Dari jawaban

responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden

mengarahkesetujumendekatisangatsetuju.

5. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai

pernyataan“Karyawanbankmelayanidenganadilkesetiapnasabahdan

bertanggung jawab terhadap keamanan nasabah” menunjukkan rata –

rata responden menjawab 7.21 Dari jawaban responden di atas maka

dapatdilihatbahwajawabanrespondenmengarahkesetuju.

6. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai

pernyataan  “Karyawan bank mampu berkomunikasi baik dengan
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nasabah” menunjukkan rata – rata responden menjawab 7.28 Dari

jawabanrespondendiatasmakadapatdilihatbahwajawabanresponden

mengarahkesetuju.

7. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai

pernyataan“Karyawanbanktersebutbersihdanrapidalamberpakaian”

menunjukkan rata – rata responden menjawab 7.58 Dari jawaban

responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden

mengarahkesetujumendekatisangatsetuju.

8. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan menunjukkan

rata – rata respondenmenjawab 7.31.Dari jawaban responden di atas

makadapatdilihatbahwajawabanrespondenmengarahkesetuju.

4.2.4 Deskripsi Mengenai Pernyataan dalam Variabel dari Keputusan 

Menjadi Nasabah 

Keputusan menjadi nasabah adalah bentuk – bentuk pemilihan

berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih prosesnya melalui

mekanisme tertentu dengan harapan akan menghasilkan keputusan yang

terbaik untuk menjadi pelanggan bank. Berikut ini adalah tanggapan dari

respondenterhadapvariabeldari keputusanmenjadinasabah yangdiberikan

olehrespondendapatdilihatpadatabel4.10berikutini:

Tabel 4.10 
Hasil Tanggapan Responden mengenai Variabel Keputusan Menjadi 

Nasabah 

No Pernyataan Rata–rata

1. Kinerjakaryawanbanksangatbaik 7.11

2. Menjadinasabahdanatalanganhajisangatmenyenangkan 6.93

3. Informasitentangdanatalanganhajisangatmudahdiperoleh 6.96

4.
Karyawanbankmampumenjalinkontakdengannasabahsecara
baik

7.04

5. Pelayanandanatalanganhajisangatmemuaskan 6.99
6. Ketikamembuatkeputusanmenjadinasabahmemerlukanwaktu

yanglama
6.70

Rata–rata 6.95
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Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Darihasil jawaban respondenpada tabel 4.10di atasmenunjukkan

bahwa tanggapan dari 40 responden terhadap variabel dari keputusan

menjadinasabahdapatdijelaskansebagaiberikut:

1. Jawabandari40respondenterhadapvariabelkeputusanmenjadinasabah

mengenai pernyataan “Kinerja karyawan bank sangat baik”

menunjukkan rata – rata responden menjawab 7.11 Dari jawaban

responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden

mengarahkesetuju.

2. Jawabandari40respondenterhadapvariabelkeputusanmenjadinasabah

mengenai pernyataan “Menjadi nasabah dana talangan haji sangat

menyenangkan”menunjukkanrata–ratarespondenmenjawab6.93Dari

jawabanrespondendiatasmakadapatdilihatbahwajawabanresponden

netralmendekatisetuju.

3. Jawabandari40respondenterhadapvariabelkeputusanmenjadinasabah

mengenai pernyataan  “Informasi tentang dana talangan haji sangat

mudah diperoleh” menunjukkan rata – rata responden menjawab 6.96

Dari jawaban responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban

respondenmengarahnetralmendekatisetuju.

4. Jawabandari40respondenterhadapvariabelkeputusanmenjadinasabah

mengenaipernyataan“Karyawanbankmampumenjalinkontakdengan

nasabah dengan baik” menunjukkan rata – rata responden menjawab

7.04Darijawabanrespondendiatasmakadapatdilihatbahwajawaban

respondenmengarahkesetuju.

5. Jawabandari40respondenterhadapvariabelkeputusanmenjadinasabah

mengenaipernyataan“Pelayanandanatalanganhajisangatmemuaskan”

menunjukkan rata – rata responden menjawab 6.99 Dari jawaban

responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden

mengarahnetralmendekatisetuju.
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6. Jawabandari40respondenterhadapvariabelkeputusanmenjadinasabah

mengenai pernyataan  “Ketika  membuat keputusan menjadi nasabah

memerlukan waktu yang lama” menunjukkan rata – rata responden

menjawab 6.70 Dari jawaban responden di atas maka dapat dilihat

bahwajawabanrespondenmengarahnetralmendekatisetuju.

7. Jawabandari40respondenterhadapvariabelkeputusanmenjadinasabah

menunjukkan rata – rata responden menjawab 6.95. Dari jawaban

responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden

mengarahnetralmendekatisetuju.

4.3 Analisis Kuantitatif 

4.3.1 Uji Validitas  

Ujivaliditasdatadigunakanuntukmengukursahatauvalidtidaknya

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada

kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

kuesionertersebut(Ghozali,2006:45).

Perhitungan uji validitas denganmenggunakan program SPSSFor

Windows Ver. 16.0 . Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan atas 25

item pertanyaan dari 40 responden, diperoleh hasil yang signifikan dari r

hitung.Adapunhasildariujivaliditasdapatdilihatsebagaibeikut:

a. Uji Validitas Variabel Ujrah  

Variabel ujrah terdiri dari 4 (empat) indikator yang digunakan

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil

yangdapatdilihatpadatabel4.11sebagaiberikut:
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Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Dari Ujrah 

Variabel Pertanyaan rhitung rtabel
(df=402=38)

Sig Keterangan

Ujrah

X1_1 0,896 0,2638 0.000 Valid

X1_2 0,889 0,2638 0.000 Valid

X1_3 0,908 0,2638 0.000 Valid

X1_4 0,875 0,2638 0.000 Valid

Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Dari hasil uji validitas tabel 4.11 di atas, maka dapat dijelaskan

bahwa nilai r hitung  yang tertinggi adalah pada item indikator jasa

pengurusanhajidipersyaratkandenganpemberiansantalanganhaji(X1_3)

sebesar 0,908 dan nilai r hitung yang terendah terdapat pada indikator

jumlah ujrah yang dibayarkan sesuai dengan jumlah talangan yang

diberikan(X1_4)sebesar0,875sedangkanrtabeldengansignifikanpada

5% pada (df=402=38) one tailed sebesar 0,2638 jadi dari empat

pertanyaanuntukvariabelkepercayaanadalahvalidkarenamasingmasing

pernyataan nilai r hitungnya > r tabel berartimasingmasing pernyataan

dalam indikator ujrah memiliki kemampuan untuk mengukur variabel

keputusanmenjadinasabah.

c.   Uji Validitas Variabel Pendapatan Nasabah

Variabel pendapatan nasabah terdiri dari 3 (tiga) indikator yang

digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengolahan data

diperolehhasilyangdapatdilihatpadatabel4.12sebagaiberikut:
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan Nasabah 

Variabel Pertanyaan rhitung rtabel
(df=402=38)

Sig Keterangan

Pendapatan
Nasabah

X2_1 0,849 0,2638 0.000 Valid

X2_2 0,817 0,2638 0.000 Valid

X2_3 0,904 0,2638 0.000 Valid

Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Dari hasil uji validitas tabel 4.12 di atas, maka dapat dijelaskan

bahwanilairhitungyangtertinggiadalahpadaitemindikatorsayatidak

mempunyai pendapatan tetap yang mencukupi untuk melunasi dana

talanganhaji(X2_3)sebesar0,904sedangkannilairhitungyangterendah

terdapat pada item indikator pihak pendapatan yang saya mampu dan

lancar membayar angsuran dana talangan haji (X2_2) sebesar 0,817

sedangkan r tabel dengan signifikan  pada 5% pada (df=402=38) one

tailed sebesar 0,325 jadi dari tiga pertanyaan untuk variabel pendapatan

nasabahadalahvalidkarenamasingmasingpernyataannilairhitungnya>

r tabel berarti masingmasing pernyataan dalam indikator pendapatan

nasabah memiliki kemampuan untuk mengukur variabel keputusan

menjadinasabah.

d. Uji Validitas Variabel Pelayanan 

Variabel kepuasan terdiri dari 7 (tujuh) indikator yangdigunakan

dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil

yangdapatdilihatpadatabel4.13sebagaiberikut:
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Tabel 4.13 
Hasil Uji Validitas Variabel Pelayanan 

Variabel Pertanyaan rhitung rtabel
(df=402=38)

Sig Keterangan

Pelayanan

X3_1 0,830 0,2638 0.000 Valid

X3_2 0,795 0,2638 0.000 Valid

X3_3 0,870 0,2638 0.000 Valid

X3_4 0,85 0,2638 0.000 Valid

X3_5 0,832 0,2638 0.000 Valid

X3_6 0,713 0,2638 0.000 Valid

X3_7 0,880 0,2638 0.000 Valid

Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Dari hasil uji validitas tabel 4.13 di atas, maka dapat dijelaskan

bahwanilairhitungyangtertinggiadalahpadaitemindikatorkaryawan

bank bersih dan rapi dalam berpakaian (X3_7) sebesar 0,880 sedangkan

nilai r hitung yang terendah terdapatpada item indikatorkaryawanbank

mampu berkomunikasi baik dengan nasabah (X3_6) sebesar 0,713

sedangkan r tabel dengan signifikan pada 5% pada (df=402=38) one

tailedsebesar0,2638jadidari tujuhpertanyaanuntukvariabelpelayanan

adalahvalidkarenamasingmasingpernyataannilairhitungnya>r tabel

berarti masingmasing pernyataan dalam indikator pelayanan memiliki

kemampuanuntukmengukurvariabelkeputusanmenjadinasabah.

e. Uji Validitas Variabel Keputusan menjadi Nasabah 

Variabelkeputusanmenjadinasabahterdiridari7(tujuh)indikator

yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengolahan data

diperolehhasilyangdapatdilihatpadatabel4.14sebagaiberikut:
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Tabel 4.14 
Hasil Uji Validitas Variabel dari Keputusan menjadi Nasabah 

Variabel Pertanyaan rhitung rtabel
(df=402=38)

Sig Keterangan

Keputusan
menjadi
nasabah

Y_1 0,863 0,2638 0.000 Valid

Y_2 0,873 0,2638 0.000 Valid

Y_3 0,890 0,2638 0.000 Valid

Y_4 0,895 0,2638 0.000 Valid

Y_5 0,914 0,2638 0.156 Valid

Y_6 0,828 0,2638 0.000 Valid

Y_7 0,164 0,2638 0.156 TidakValid

Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Dari hasil uji validitas tabel 4.16 di atas, maka dapat dijelaskan

bahwanilairhitungyangtertinggiadalahpadaitemindikatorpelayanan

danatalanganhajisangatmemuaskan(Y_5)sebesar0,914sedangkannilai

r hitung yang terendah terdapat pada item indikator ketika membuat

keputusanmenjadinasabahmemerlukanwaktuyang lama (Y_6) sebesar

0,828 sedangkan r tabel dengan signifikan pada 5% pada (df=402=38)

one tailed sebesar 0,2638 jadi dari tujuh pertanyaan untuk variabel

keputusan menjadi nasabah hanya ada enam yang valid karena pada

indikator Y_7 signifikannya melebihi 5% jadi untuk indikator Y_7

dihapustidakdiikutkandalamperhitungan.Untukkeenamitemindikator

nilai r hitungnya > r tabel berarti masingmasing pernyataan dalam

indikator keputusan menjadi nasabah memiliki kemampuan untuk

mengukurvariabelkeputusanmenjadinasabah.

4.3.2 Uji Reliabilitas  

Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakanindikatordarivariabelataukonstruk(Ghozali,2006:45).Suatu

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
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pernyataanadalahkonsistenataustabildariwaktukewaktu.Perhitunganuji

reliabilitasmenggunakanprogramSPSSForWindows Ver.16.0dilakukan

dengan uji statistik Cronbach Alpa (α). Suatu konstruk atau variabel

dikatakanreliabeljikamemberikannilaiCronbachAlpa(α)>0.60(Ghozali

2006:46).Adapunhasilperhitungannyaadalahsebagaiberikut:

Tabel 4.15
Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Alpha
Cronbach(α)
Hitung

AngkaStandar
Reliabel

Keterangan

1. Ujrah(X2) 0.913 0.6 Reliabel

2. PendapatanNasabah(X3) 0.815 0.6 Reliabel

3. Pelayanan(X4) 0.921 0.6 Reliabel

4. Keputusanmenjadi
nasabah(Y) 0.939 0.6 Reliabel

Sumber:DataPrimeryangdiolah,2012

Darihasilujireliabilitastabel4.17diatasdiperolehbahwaseluruh

variabel mempunyai nilai Alpha Cronbach (α) > 0,6 sehingga dapat

dikatakanbahwakeseluruhanvariabeldalampenelitianinidapatdinyatakan

reliabelataudapatdikatakanbahwasemuavariabelhandal/layakdandapat

digunakansebagaivariabelpengukurdalampenelitianini.

4.4 Uji Kebaikan Model  

4.4.1 Koefisien Determinasi (R2)   

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui apakah ada

hubungan pengaruh antara dua variabel. Nilai koefisien determinasi

menunjukkan prosentase variasi nilai variabel dependen yang dapat

dijelaskanolehpersamaanregresiyangdihasilkan.
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Tabel 4.16 

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

Model Summaryb

Model R RSquare
AdjustedR
Square

Std.Errorofthe
Estimate

1 .597a .357 .303 5.1603

a.Predictors:(Constant),Pelayanan,Ujrah,Pendnasabah
b.DependentVariable:Kepmjdnasabah

Sumber:DataPrimeryangdiolah,2012

Berdasarkan pada tabel 4.16 di atas dapat diketahui bahwa nilai

adjusted R Square menunjukkan koefisien determinasi adalah sebesar

0,357. Hal ini berarti 35,7% variabel keputusan menjadi nasabah dana

talangan haji  dapat dipengaruhi oleh variabel independent dari ujrah,

pendapatannassabahdanpelayanansedangkansisanya(100%35,7%=

64,3%) dipengaruhi oleh faktorfaktor diluar variabel tersebut seperti

produk, promosi, lokasi dan fasilitas yang disediakan seperti jaringan

kantor dan jumlah ATM. Hutabarat, Sakti (2008) Mardalena, Ramli,

Irsyad(2008).

4.4.2 Uji - F  

UjistatistikFpadadasarnyamenunjukkanapakahsemuavariabel

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara

bersama – sama terhadap variabel terikat/dependen. Ghozali (2001:44).

Uji f digunakan untuk menguji antara variabelvariabel dari akad (X1),

ujrah (X2), pendapatan nasabah (X3) dan pelayanan (X4) terhadap

keputusanmenjadinasabah (Y)dana talanganhaji.Taraf signifikansinya

5%atau0,05denganN=40,dk=Nk1=4041=35sehinggaftabel=

2,46.DarihasilperhitunganregresilinierbergandadenganbantuanSPSS

ForWindowsVer.16.0diperolehdatasebagaiberikut:
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Tabel 4.17 

Hasil Uji f dengan menggunakan SPSS 

ANOVAb

Model
Sumof
Squares df MeanSquare F Sig.

1 Regression 531.841 3 177.280 6.657 .001a

Residual 958.634 36 26.629

Total 1490.475 39

a.Predictors:(Constant),Pelayanan,Ujrah,Pendnasabah
b.DependentVariable:Kepmjdnasabah

Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Berdasarkandari ujiANOVAatauF test, didapatFhitung sebesar

6.657dengantingkatsignifikansi0.001.Karenasignifikansijauhlebihkecil

dari 0.05, maka dikatakan model regresi untuk memprediksi keputusan

menjadi nasabah (Y) sudah baik dan bisa dilanjutkan untuk pengujian

selanjutnya.

4.5 Uji Asumsi klasik 

4.5.1 Uji Multikolonieritas  

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model

regresiditemukanadanyakorelasiantarvariabelbebas(independent)Gozali

(2006). Adanya multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan

variance inflation factor (VIF).Batasdari tolerance adalah0.01danbatas

VIFadalah10.Apabilanilaitolerancedibawah0.1ataunilaiVIFdiatas10,

maka terjadimultikolonieritas. Tabel 4.18 berikut akan disajikan hasil uji

multikolonieritas.
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Tabel 4.18 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber:Dataprimeryangdiolahtahun2012

Hasilpengujiantolerancemenunjukantidakadavariabelbebasyang

memilikinilaitolerancekurangdari0,10(10%).HasilperhitunganVIFjuga

menunjukan bahwa tidak ada satu variabel bebas yangmemiliki nilaiVIF

lebih dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkanmodel regresi tersebut

tidak terdapat problemmultikolinieritas, sehinggamodel regresi yang ada

layakuntukdipakai.

4.5.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain (Ghozali, 2006). Pada penelitian ini, uji

heteroskedastisitas dilihat dari grafik scatterplot pada model yang

ditunjukanolehgrafik4.1berikutini:

Variabel CollinearityStatistics Kesimpulan
Tolerance VIF

Ujrah 0.746 1.341 BebasMultikolinieritas
Pendapatannasabah 0.673 1.485 BebasMultikolinieritas
Pelayanan 0.776 1.289 BebasMultikolinieritas
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Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber:DataPrimeryangdiolah,2012

Dari grafik, terlihat titiktitik yang menyebar secara acak, tidak

membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas

maupundibawahangka0(nol)padasumbuY.Haliniberartitidakterjadi

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak

dipakaiuntukmemprediksiloyalitaskeputusanmenjadinasabah.

4.5.3 Uji Normalitas  

Ujinormalitasbertujuanuntukmengujiapakahdalammodelregresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Gozali,

2006). Pada penelitian ini, uji normalitas dilihat menggunakan analisis

grafik.
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Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012

Dari gambar 4.2 diatas maka dapat disimpulkan bahwa gambar

tersebutberbentukloncengdapatdiartikanbahwadatadiatasadalahnormal.

Gambar 4.3 

Uji Pengujian Normalitas  

Sumber:Dataprimeryangdiolah,2012
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Denganmelihat tampilangrafiknormalppplotpada gambar4.4 ,

makasemuadataberdistribusinormal.Halinikarenasemuadatamenyebar

disekitargarisdiagonaldanmengikutiarahgarisdiagonal(normal).Maka

modelregresimemenuhiasumsinormalitas.

Tabel 4.19 

Hasil Uji Kolmogorov - Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Ujrah
pend
nasabah pelayanan

kptsnmjd
nsbah

N 40 40 40 40
NormalParametersa Mean 20.662 21.938 51.188 41.725

Std.Deviation 6.9903 3.0575 6.1150 6.1820
MostExtreme
Differences

Absolute .105 .138 .083 .073
Positive .105 .117 .083 .073
Negative .103 .138 .061 .073

KolmogorovSmirnovZ .662 .874 .528 .464
Asymp.Sig.(2tailed) .773 .430 .943 .982
a.TestdistributionisNormal.

Dari tabel 4.21 terlihat bahwa nilai Pvalue yaituAsymp.Sig ujrah

(X1)bernilai0.773>0.05,pendapatannasabah(X2)bernilai0.430>0.05,

pelayanan bernilai (X3) 0.943 > 0.05 dan keputusanmenjadi nasabah (Y)

bernilai 0.982 > 0.05. Semua variabel diatas 0.05 sehingga disimpulkan

bahwaresidualtelahmemenuhiasumsidistribusinormal.

4.5.4 Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini dengan

tujuan untuk menguji atau menganalisa pengaruh ujrah (X1), pendapatan

nasabah(X2)danpelayanan(X3) terhadapkeputusanmenjadinasabah(Y).

BerdasarkanperhitungandenganmenggunkanprogramSPPSForWindows

Ver.16,makadiperolehhasilpersamaanregresibergandasebagaiberikut:
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Tabel 4.20 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda  

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

B
Std.
Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 10.008 7.758 1.290 .205

Ujrah .069 .134 .078 .513 .611 .782 1.279

Pendnasabah .134 .326 .066 .410 .684 .686 1.459

Pelayanan .590 .149 .584 3.966 .000 .825 1.212

a.DependentVariable:Kepmjd
nasabah

Sumber:DataPrimeryangdiolah,2012

Berdasarkan perhitungan dari hasil regresi berganda pada tabel 4.20

diatas,makadapatdibuatpersamaanregresisebagaiberikut:

Y = 10,008 - 0,069 (X1) + 0,134 (X2) + 0,590 (X3) 

Dengan Y = keputusanmenjadinasabah

 b0 = konstanta

 b1,b2,b3,b4 = koefisien

 X1 = ujrah

 X2 = pendapatannasabah

 X3 = pelayanan

Darihasilpersamaandiatasdapatdiartikanbahwa:

1. Konstanta sebesar 10,008 dapat diartikan tanpa ada variabel ujrah,

pendapatan nasabah dan pelayanan maka ada kecenderungan

keputusanmenjadidanatalanganhajiakannaiksebesar10,008.

2. Koefisienregresiuntukvariabeldariujrah(X1)adalahsebesar0,069

menyatakan bahwa semakin responden menilai jumlah ujrah yang

dibayarkan semakin mahal maka ada kecenderungan keputusan

menjadinasabahdanatalanganhajiakanmenurunsebesar0,069.
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3. Koefisien regresi untuk variabel pendapatan nasabah (X2) adalah

sebesar 0,134 menyatakan bahwa semakin baik responden menilai

pendapatan yangdiperoleh telahmemenuhi  kebutuhannyamaka ada

kecenderungan keputusan menjadi nasabah dana talangan haji akan

naiksebesar0,134.

4. Koefisien regresi untuk variabel pelayanan (X3) sebesar 0,590

menyatakan bahwa semakin baik penilaian responden tentang

pelayanan bank yang baik dan memuaskan pada nasabah maka ada

kecenderungan kenaikan keputusan menjadi nasabah dana talangan

hajisebesar0,590.

4.6 Pengujian Hipotesis 

4.6.1 Uji-t  

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah secara parsial

(sendirisendiri) variabel bebas (independen) yaitu ujrah (X1), pendapatan

nasabah (X2) dan pelayanan (X3) mempunyai pengaruh terhadap variabel

dependen(Y)yaitukeputusanmenjadinasabah.Dengantingkatsignifikansi

5%atau0,05denganN=40, dk=n–k=40–3=37 sehingga ttabel=

1,684.

Berikut ini adalahhasil uji statistik t denganmenggunakanSPSS

ForWindowsVer16.0
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Tabel 4.21

Hasil Uji t dengan menngunakna SPSS 

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

Collinearity
Statistics

B
Std.
Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 10.008 7.758 1.290 .205

Ujrah .069 .134 .078 .513 .611 .782 1.279

Pendnasabah .134 .326 .066 .410 .684 .686 1.459

Pelayanan .590 .149 .584 3.966 .000 .825 1.212

a.DependentVariable:Kepmjd
nasabah

Sumber:DataPrimeryangdiolah,2012

a. Pengujian Variabel Ujrah terhadap Keputusan menjadi nasabah 

Derajat signifikansi 5% atau 0,05 dengan N = 40, derajat

kebebasan=Nk=404=36,ttabel=1,6863.Berdasarkanperhitungan

pada pengujian t dengan tingkat signifikansi 5% dan dk 37, diketahui

nilai tes untuk variabel ujrah (X1) adalah 0,513 < 1,6883 pada taraf

signifikansi0,611>0,05.

Dengandemikianhipotesisyangmenyatakanbahwa:

H0 : β= 0 tidak ada pengaruh signifikan antaraX1 (ujrah) terhadapY

(keputusanmenjadinasabah)secaraparsial.

Ha1 : β < 0 ada pengaruh negatif antara X1 (ujrah) terhadap Y

(keputusanmenjadinasabah)secaraparsial.

SehinggadapatdiambilkesimpulanbahwaH0diterimadanHa1
ditolak, yangberarti tidak adapengaruh antaravariabel ujrah terhadap

keputusan menjadi nasabah. Mungkin dikarenakan besarnya jumlah

ujrahmungkinmasihcukuprasionaldanterjangkau.Apalagibagiumat

muslim, menunaikan haji merupakan kewajiban dalam rukun islam.

Jadi,bagaimanapuncaranyaharusbisamelakukanitukarenamerupakan
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suatu kewajiban. Mereka rela melakukan pengorbanan demi bisa

menjalankan ibadah haji. Keinginan – keinginan lain dikorbankan.

Adanyadanatalanganhajisajamungkinmenurutmerekasudahterbantu

sekaliwalaupunharusmembayarujrah.Merekabersediasajamembayar

ujrah karena itu dah merupakan kewajiban. Jadi pengorabanan  akan

dilakukanolehnasabahtersebut.

Berikutiniadalahgambardarihasiluji–thipotesisujrah:

Gambar 4.4 

Pengujian ujrah 

DaerahPenolakanHoDaerahpenerimaanho 

0,5131,604   

b. Pengujian Variabel Pendapatan Nasabah terhadap Keputusan 

menjadi nasabah 

Derajat signifikansi 5% atau 0,05 dengan N = 40, derajat

kebebasan=Nk=403=37,ttabel=1,6883.Berdasarkanperhitungan

pada pengujian t dengan tingkat signifikansi 5% dan dk 37, diketahui

nilaitesuntukvariabelpendapatannasabah(X2)adalah0,410<1,6883

padatarafsignifikansi0,684>0,05.

Dengandemikianhipotesisyangmenyatakanbahwa:

H0:β=0tidakadapengaruhantaraX2(pendapatannasabah)terhadap

Y(keputusanmenjadinasabah)secaraparsial.

Ha2 : β > 0 ada pengaruh positif antara X2 (pendapatan nasabah)

terhadapY(keputusanmenjadinasabah)secaraparsial.



91 

SehinggadapatdiambilkesimpulanbahwaH0diterimadanHa2
ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh antara variabel pendapatan

nasabah terhadap keputusan menjadi nasabah. Mungkin dikarenakan

angsuran tiapbulannyamasihbisa terjangkaudenganpendapatanyang

diperolehnya.Mereka sudahmemprioritaskan untuk naik haji.Apapun

akan dikorbankan. Jadi tidak berpengaruh terhadap keputusanmenjadi

nasabah.

Berikut adalah gambar dari hasil uji – t hipotesis pendapatan

nasabah:

Gambar 4.5 
Pengujian Hipotesis pendapatan nasabah 

Daerahpenerimaanho DaerahPenolakanHo

     +0,410+1,6883

c. Pengujian Variabel Pelayanan terhadap Keputusan menjadi 

nasabah 

Derajat signifikansi 5% atau 0,05 dengan N = 40, derajat

kebebasan=Nk=403=37,ttabel=1,6883.Berdasarkanperhitungan

pada pengujian t dengan tingkat signifikansi 5% dan dk 37, diketahui

nilaitesuntukvariabelpelayanan(X4)adalah3,966>1,684padataraf

signifikansi0,000<0,05.

Dengandemikianhipotesisyangmenyatakanbahwa:

H0:β=0tidakadapengaruhsignifikanantaraX4(pelayanan)terhadap

Y(keputusanmenjadinasabah)secaraparsial

Ha3 : β> 0 ada pengaruh positif dan signifikan antaraX4 (pelayanan)

terhadapY(keputusanmenjadinasabah)secaraparsial.
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Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha3
diterima,yangberartiadapengaruhpositifdansignifikanantaravariabel

pelayanan terhadap keputusan menjadi nasabah. Pelayanan yang baik

dan cepat membuat nasabah merasa puas dan memutuskan untuk

menjadi nasabah dana talangan haji. Pelayanan bisa berupa pemberian

informasi yang akurat dan terbaru pada nasabah, keramahan karyawan

bank, kemudahan saat transaksi, penampilan karyawan bank, cara

komunikasi karyawan bank pada nasabahnya, menangani complain

masalah yang timbuldansebagainya. Jikahal tersebut terpenuhimaka

menarik calon nasabah untuk memutuskan menjadi nasabah dana

talangan haji.  Hal ini sejalan dengan Lubis, AN (2008) dan Sudartik

(2009) menjelaskan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan

antaravariabelpelayanan(X3)terhadapkeputusanmenjadinasabah.

Berikutadalahgambardarihasiluji–thipotesispelayanan:

Gambar 4.6 

Pengujian Hipotesis Pelayanan 

Daerahpenerimaanho DaerahPenolakanHo

     +1,684+3,966
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukanmengenai pengaruh akad,

ujrah,pendapatannasabahdanpelayananterhadapkeputusanmenjadinasabah

danatalanganhaji,makadapatdisimpulkanhalhalsebagaiberikut:

1. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukanmenggunakan uji – t dapat

disimpulkan bahwa ujrah tidak mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap keputusan menjadi nasabah dana talangan haji. Nilai koefisien

negatif terbukti menunjukan bahwa variabel ujrah berpengaruh negatif

terhadap keputusan menjadi nasabah dana talangan haji. Jadi, ujrah

terbukti berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan. Hal ini

mengindikasikanbahwabesarkecilnyaujrahyangharusdibayarkantidak

mempengaruhikeputusanmenjadinasabahdanatalanganhaji.

2. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukanmenggunakan uji – t dapat

disimpulkanbahwapendapatannasabahtidakmempunyaipengaruhyang

signifikan terhadap keputusanmenjadi nasabah dana talangan haji.Nilai

koefisienpositifterbuktimenunjukanbahwavariabelpendapatannasabah

berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi nasabah dana talangan

haji. Jadi, pendapatan nasabah terbukti berpengaruh positif tetapi tidak

signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pendapatan nasabah yang

diperoleh masyarakat masuk katagori cukup artinya mencukupi

kebutuhannyajadi,tidakmempengaruhikeputusanmenjadinasabahdana

talanganhaji.

3. Variabel pelayanan memang mempunyai peranan yang sangat penting

untuk memutuskan menjadi nasabah dana talangan haji. Berdasarkan

pengujian yang telah dilakukanmenggunakan uji – t dapat disimpulkan

bahwa pelayanan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
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keputusan menjadi nasabah dana talangan haji. Nilai koefisien positif

menunjukan bahwa variabel pelayanan berpengaruh positif terhadap

keputusanmenjadinasabahdana talanganhaji .Hal inimengindikasikan

bahwa semakin baik pelayanan yang diberikan bank kepada nasabahnya

makakeputusanmenjadinasabahdanatalanganhajisemakintinggi.

4. Koefisien determinasi atau adjusted R square sebesar 35,7% yang

dipengaruhi oleh variabel pelayanan. Sisanya 64,3% dipengaruhi oleh

faktorfaktor lain diluar variabel tersebut seperti produk, promosi, lokasi

danfasilitasyangdisediakansepertijaringankantordanjumlahATM.

5.2 Keterbatasan  

Dalammelakukan penelitian ini ditemukan keterbatasanketerbatasan

penelitian sehingga penelitian ini dirasakan masih kurang sempurna yang

apabiladiatasimakapenelitianselanjutnyaakandidapatkanhasilyangakurat.

Beberapaketerbatasantersebutantaralain:

1. Jangka waktu penelitian yang cukup singkat untuk mengetahui pengaruh

faktorujrah,pendapatannasabahdanpelayananterhadapkeputusanmenjadi

nasabahdanatalanganhaji.

2. Sampel penelitian ini hanya 40 responden. Hal ini dikarenakan susahnya

mendapatkan informasi tentang nasabah yangmenggunakan dana talangan

haji. Berbagai cara telah dilakukan dan akhirnya memutuskan untuk

menggunakansampelsebanyak40saja.

3. Obyekpenelitianinijugamasihsangatheterogen.

4. Penentuan variabel penelitian yang mempengaruhi keputusan menjadi

nasabah, sehingga faktor – faktor lain seperti produk, promosi, lokasi dan

fasilitas yang disediakan seperti jaringan kantor dan jumlah ATM belum

dapatditelitiolehpenelitisaatini.
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5.3 Saran  

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya

adalah:

1. Jangkawaktupenelitian jugabisa lebih lamasehinggabisamendapatkan

jumlahsampelyangbisalebihmencukupi.

2. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya bisa fokus secara spesifik pada

satubanktertentusaja.

3. Hendaknya peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah variabel dan

indikator yang ada dalam penelitian ini dan mencari faktorfaktor lain

yanglebihrelevanyangdapatmempengaruhikeputusanmenjadinasabah

dana talangan haji contohnya produk, promosi, lokasi dan fasilitas yang

disediakansepertijaringankantordanjumlahATM.

5.4 Implikasi Manajerial  

1. Kondisidijamanyangsemakinberkembanginibanyakbankbanksyariah

baru yang bermunculan sehingga bank harus meningkatkan pelayanan

yang baik kepada nasabah, mempromosikan produk dana talangan haji

sehinggamempunyaikeunggulantersendiridanbedadaribankyanglain.

Untuk mencapai hal tersebut memang tidak gampang pihak bank harus

punya strategistrategi yang baik dengan demikian nasabah akanmerasa

tertarikmenjadinasabahdanakhirnyamemutuskanmenjadinasabahdana

talanganhaji.Misalnyadenganpemberianinformasitentangdanatalangan

hajiyanglebihbanyakkepadamasyarakat,kerenabelumbanyakdiketahui

sehingga bisa membuat masyarakat memutuskan untuk menjadi calon

nasabahbanktersebut.

2. Bagibank,sebenarnyaterbukapeluangyangsangatbaguskarenadidalam

penelitian ini ujrah dan pendapatan nasabah tidak berpengaruh terhadap

keputusan menjadi nasabah dana talangan haji. Itu berarti pendapatan

masyarakat dalam katagori tercukupi. Maka bank bisa melakukan
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pencarian nasabah lebih banyak lagi karena minat masyarakat untuk

menjadinasabahdana talanganhaji sangat tinggi.Caranyamungkinbisa

melakukan kerjasama dengan instansi – instansi yang cukup potensial

melaluipenawarandebetrekeninguntukdanatalanganhaji.
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UJI VALIDITAS UJRAH (X1) 
Correlations

x1_1 x1_2 x1_3 x1_4 Ujrah

x1_1 PearsonCorrelation 1 .825** .743** .610** .896**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000

N 40 40 40 40 40
x1_2 PearsonCorrelation .825** 1 .651** .691** .889**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40

x1_3 PearsonCorrelation .743** .651** 1 .847** .908**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40

x1_4 PearsonCorrelation .610** .691** .847** 1 .875**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40

Ujrah PearsonCorrelation .896** .889** .908** .875** 1
Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40

**.Correlationissignificantatthe0.01level(1tailed).

UJI VALIDITAS PENDAPATAN NASABAH (X2) 

Correlations
x2_1 x2_2 x2_3 Pendnasabah

x2_1 PearsonCorrelation 1 .516** .638** .849**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000

N 40 40 40 40
x2_2 PearsonCorrelation .516** 1 .659** .817**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000
N 40 40 40 40

x2_3 PearsonCorrelation .638** .659** 1 .904**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000
N 40 40 40 40

Pendnasabah PearsonCorrelation .849** .817** .904** 1
Sig.(1tailed) .000 .000 .000
N 40 40 40 40

**.Correlationissignificantatthe0.01level(1tailed).
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UJI VALIDITAS PELAYANAN (X3) 
Correlations

x3_1 x3_2 x3_3 x3_4 x3_5 x3_6 x3_7 Pelayanan

x3_1 PearsonCorrelation 1 .573** .671** .662** .601** .491** .721** .830**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000

N 40 40 40 40 40 40 40 40

x3_2 PearsonCorrelation .573** 1 .608** .656** .550** .491** .710** .795**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000

N 40 40 40 40 40 40 40 40

x3_3 PearsonCorrelation .671** .608** 1 .738** .693** .632** .719** .870**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 40 40 40 40 40 40 40 40

x3_4 PearsonCorrelation .662** .656** .738** 1 .674** .471** .689** .856**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000

N 40 40 40 40 40 40 40 40

x3_5 PearsonCorrelation .601** .550** .693** .674** 1 .646** .684** .832**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 40 40 40 40 40 40 40 40

x3_6 PearsonCorrelation .491** .491** .632** .471** .646** 1 .528** .713**

Sig.(1tailed) .001 .001 .000 .001 .000 .000 .000

N 40 40 40 40 40 40 40 40

x3_7 PearsonCorrelation .721** .710** .719** .689** .684** .528** 1 .880**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 40 40 40 40 40 40 40 40

Pelayan
an

PearsonCorrelation .830** .795** .870** .856** .832** .713** .880** 1

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 40 40 40 40 40 40 40 40

**.Correlationissignificantatthe0.01level(1
tailed).
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UJI VALIDITAS KEPUTUSAN MENJADI NASABAH (Y) 

Correlations

y1 y2 y3 y4 y5 y6
Kepmjd
nasabah

y1 PearsonCorrelation 1 .660** .706** .769** .744** .655** .863**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 40 40 40 40 40 40 40
y2 PearsonCorrelation .660** 1 .709** .698** .797** .723** .873**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40

y3 PearsonCorrelation .706** .709** 1 .771** .832** .671** .890**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40

y4 PearsonCorrelation .769** .698** .771** 1 .826** .676** .895**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40

y5 PearsonCorrelation .744** .797** .832** .826** 1 .617** .914**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40

y6 PearsonCorrelation .655** .723** .671** .676** .617** 1 .828**

Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40

Kepmjd
nasabah

PearsonCorrelation .863** .873** .890** .895** .914** .828** 1
Sig.(1tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40

**.Correlationissignificantatthe0.01level(1tailed).
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UJI RELIABILITAS UJRAH (X1) 

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
AlphaBasedon
Standardized
Items NofItems

.913 .914 4

Item-Total Statistics

ScaleMeanif
ItemDeleted

ScaleVarianceif
ItemDeleted

CorrectedItem
Total

Correlation

Squared
Multiple
Correlation

Cronbach's
AlphaifItem
Deleted

x1_1 15.488 27.647 .808 .795 .886
x1_2 15.550 28.049 .797 .767 .890
x1_3 15.513 26.955 .825 .823 .880
x1_4 15.438 30.464 .789 .793 .894

UJI RELIABILITAS PENDAPATAN NASABAH (X2) 

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
AlphaBasedon
Standardized
Items NofItems

.815 .821 3

Item-Total Statistics

ScaleMeanif
ItemDeleted

ScaleVarianceif
ItemDeleted

CorrectedItem
Total

Correlation

Squared
Multiple
Correlation

Cronbach's
AlphaifItem
Deleted

x2_1 14.725 4.435 .641 .423 .774
x2_2 14.750 5.397 .651 .449 .778
x2_3 14.400 3.785 .742 .555 .668
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UJI RELIABILITAS PELAYANAN (X3) 

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
AlphaBasedon
Standardized
Items NofItems

.921 .922 7

Item-Total Statistics

ScaleMeanif
ItemDeleted

ScaleVarianceif
ItemDeleted

CorrectedItem
Total

Correlation

Squared
Multiple
Correlation

Cronbach's
AlphaifItem
Deleted

x3_1 44.025 26.448 .748 .589 .911
x3_2 43.875 28.446 .718 .569 .912
x3_3 44.050 28.151 .823 .698 .903
x3_4 43.675 26.353 .788 .669 .906
x3_5 43.975 28.115 .769 .637 .907
x3_6 43.912 30.781 .634 .506 .920
x3_7 43.612 26.558 .826 .712 .901

UJI RELIABILITAS KEPUTUSAN MENJADI NASABAH(Y) 

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

Cronbach's
AlphaBasedon
Standardized
Items NofItems

.939 .940 6

Item-Total Statistics

ScaleMeanif
ItemDeleted

ScaleVarianceif
ItemDeleted

CorrectedItem
Total

Correlation

Squared
Multiple
Correlation

Cronbach's
AlphaifItem
Deleted

y1 34.613 26.493 .796 .655 .930
y2 34.800 26.779 .813 .725 .928
y3 34.762 26.679 .838 .741 .925
y4 34.688 27.958 .853 .759 .925
y5 34.738 26.090 .871 .838 .920
y6 35.025 27.192 .747 .637 .936
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UJI MULTIKOLONIERITAS 

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

CollinearityStatistics

B Std.Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 10.008 7.758 1.290 .205

Ujrah .069 .134 .078 .513 .611 .782 1.279

Pendnasabah .134 .326 .066 .410 .684 .686 1.459

Pelayanan .590 .149 .584 3.966 .000 .825 1.212
a.DependentVariable:Kepmjdnasabah

UJI HETEROSKEDASTISITAS 
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UJI NORMALITAS 
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Hasil Uji Kolmogorov � Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Ujrah
Pend
nasabah Pelayanan

Kepmjd
nasabah

N 40 40 40 40
NormalParametersa Mean 20.662 21.938 51.188 41.725

Std.Deviation 6.9903 3.0575 6.1150 6.1820
MostExtreme
Differences

Absolute .105 .138 .083 .073
Positive .105 .117 .083 .073
Negative .103 .138 .061 .073

KolmogorovSmirnovZ .662 .874 .528 .464
Asymp.Sig.(2tailed) .773 .430 .943 .982
a.TestdistributionisNormal.

ANALISIS REGRESI BERGANDA 

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

CollinearityStatistics

B Std.Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 10.008 7.758 1.290 .205

Ujrah .069 .134 .078 .513 .611 .782 1.279

Pendnasabah .134 .326 .066 .410 .684 .686 1.459

Pelayanan .590 .149 .584 3.966 .000 .825 1.212
a.DependentVariable:Kepmjdnasabah
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Model Summaryb

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .597a .357 .303 5.1603

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Ujrah, Pend nasabah 

b. Dependent Variable: Kep mjd nasabah 

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 531.841 3 177.280 6.657 .001a

Residual 958.634 36 26.629

Total 1490.475 39

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Ujrah, Pend nasabah 

b. Dependent Variable: Kep mjd nasabah 



108 

Kepada, 

Yth.Bpk/Ibu/Sdr.Nasabah

DanaTalanganHaji

Denganhormat,

 Dengan ini Saya mahasiswa STIE Bank BPD Jateng, jurusan Manajemen

Perbankansedangmelakukanpenelitiangunamemenuhisyaratmenyelesaikanprogram

Sarjana (S1) pada Fakultas Ekonomi STIE Bank BPD Jateng Semarang. Sehubungan

dengan hal tersebut, maka Saya mohon dengan hormat kepada Bpk/Ibu/Sdr untuk

berkenan mengisi seluruh pertanyaan yang ada pada kuesioner tersebut. Mengingat

penelitianinihanyauntukkepentinganakademik,makasayaakanmenjaminkerahasiaan

identitasrespondendanjawabanyangtelahdiberikan.

 Demikian permohonan saya, atas kesediaan, partisipasi dan kerjasama dari

Bpk/Ibu/Sdr,sayaucapkanterimakasih.

         HormatSaya,

         UutMarthanisa

NIM:1M.08.1221

� Petunjukpengisiandaftarpertanyaaniniberilahtandasilang ( X ) padagarisinterval

yangandaanggappalingsesuaidenganBpk/Ibu/Sdr(i).

Keterangan:

SS : Sangat Setuju    
STS : Sangat Tidak Setuju   

Contohnya:

STS       SS
0    5     10
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I. IDENTITAS RESPONDEN 

a. Nama   :

b. JenisKelamin  :a.Lakilaki   b.Perempuan

c. LamaMenjadiNasabah :a.<1tahun   c.34tahun

b.12tahun   d.>4tahun

d.Usia :a.<20tahun   d.4150tahun
b.2030tahun  e.>50tahun
c.31–40tahun

e.PendidikanTerakhir :a.SD    e.S1
b.SMP   f.S2
c.SMA   g.Lainlain…..
d.Diploma   (sebutkan)

f.Pekerjaan :a.Pelajar   d.Pedagang
b.PegawaiNegri  e.Lainlain…...
c.Pegawaiswasta (sebutkan)

g.Penghasilanperbulan :a.<Rp1.000.000
b.Rp1.000.000–Rp2.500.000

c.Rp2.500.000–Rp5.000.000

d.>Rp.5.000.000

NO PERNYATAAN GARISINTERVAL
1. Pernyataan Variabel Ujrah (X1) 

a. Jumlahpembayaranujrahsangat
mahal. STSSS

b. Pembayaranujrahmemberatkan
Andasebagainasabah. STSSS

c. Jasapengurusanhajidipersyaratkan
denganpemberiantalanganhaji. STSSS

d. Jumlahujrahyangdibayarkan
sesuaidenganjumlahtalanganyang
diberikan.

STSSS
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2. Pernyataan Variabel Pendapatan 
Nasabah (X2) 

a.
Pendapatanyangsayaperolehtelah
mencukupikebutuhanpangan,
sandangdanpapan.

STSSS

b. Sayamampudanlancarmembayar
angsurandanatalanganhaji. STSSS

c. Sayatidakmempunyaipendapatan
tetapyangmencukupiuntuk
melunasidanatalanganhaji.

STSSS

3. Pernyataan Variabel Pelayanan 
(X3)  

a. Bankselalumemberikaninformasi
yangakuratdanterbarukenasabah. STSSS

b. Bankmemberikankemudahansaat
pelaksanaantransaksi. STSSS

c. Karyawanbankmampudan
tanggapdalammenanganimasalah
yangtimbul.

STSSS

d. Karyawanbankramahdansopan
dalammelayaninasabah. STSSS

e. Karyawanbankmelayanidengan
adilkesetiapnasabahdan
bertanggungjawabterhadap
keamanannasabah.

STSSS

f. Karyawanbankmampu
berkomunikasibaikdengan
nasabah.

STSSS

g. Karyawanbanktersebutbersihdan
rapidalamberpakaian. STSSS

4. Pernyataan Variabel Keputusan 
menjadi nasabah Dana Talangan 
Haji (Y)  

a. Kinerjakaryawanbanksangatbaik.
STSSS
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b. Menjadinasabahdanatalanganhaji
sangatmemuaskan. STSSS

c. Informasitentangdanatalangan
hajisangatmudahdiperoleh. STSSS

d. Karyawanbankmampumenjalin
kontakdengannasabahsecarabaik. STSSS

e. Pelayanandanatalanganhajisangat
memuaskan. STSSS

f. Ketikamembuatkeputusanmenjadi
nasabahmemerlukanwaktuyang
lama.

STSSS

g. Sayamudahberubahpikirandalam
membuatkeputusan. STSSS

TerimakasihatasbantuanparanasabahDanaTalanganHajiyangtelahmengisikuisioner
ini.

Semarang,…..Juni2012

Peneliti
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CURRICULUM VITAECURRICULUM VITAECURRICULUM VITAECURRICULUM VITAE 

NAMA   : UUT MARTHANISA 

TTL    : KAB.SEMARANG, 7 FEBRUARI 1990 

JENIS KELAMIN  : PEREMPUAN 

AGAMA   : ISLAM 

STATUS   :BELUM MENIKAH 

ALAMAT   : REJOSARI RT01 RW 05 POJOKSARI  

      AMBARAWA � KAB.SEMARANG 

EMAIL   : marthanisa.stiebpd@gmail.com 

CP    : 085 642 648 242 

Riwayat Pendidikan : 

1. Tahun 2002 lulus SDN Panjang 03 
2. Tahun 2005 lulus SMP N 2 Ambarawa 
3. Tahun 2008 lulus SMA N 1 Ambarawa 


